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ABSTRAK 

 

 

 Cirebon Super Block merupakan salah satu pusat perbelanjaan yang berada di Kota 

Cirebon yang berlokasi di kawasan yang cukup padat karena letaknya yang berada di pusat kota 

yaitu pada Jalan Dr. Cipto Mangunkusumo. Cirebon Super Block menggunakan sistem 4 in 1 yang 

berarti di dalam Cirebon Super Block terdapat mall, hotel, perkantoran dan ruko. Seiring dengan 

pertumbuhan volume parkir pada Cirebon Super Block, mengakibatkan permintaan akan ruang 

parkir semakin meningkat. Peningkatan tersebut mengakibatkan ruang parkir mobil dan motor 

pada Cirebon Super Block selalu mengalami peningkatan setiap tahunnya.Maka dari itu penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik parkir di Cirebon Super Block, mengetahui pada 

tahun berapa parkir di Cirebon Super Block mengalami overcapacity, dan mendapatkan alternatif 

penataan ulang ruang parkir pada Cirebon Super Block ketika mengalami overcapacity.  

 Proses analisis karakteristik parkir dilakukan berdasarkan metode perhitungan menurut 

F.D Hobbs (1979), proses analisis penataan ulang perparkiran dilakukan berdasarkan Pedoman 

Teknik Penyelenggara Parkir Departemen Perhubungan Direktur Jendral Perhubungan Darat 

Tahun 1996. 

 Cirebon Super Block memiliki kapasitas parkir off street mobil sebanyak 807 kendaraan 

dan kapasitas parkir motor sebanyak 1.188 kendaraan. Pada penelitian yang dilakukan pada ruang 

parkir mobil didapat nilai indeks parkir tertinggi terjadi pada hari Minggu dengan nilai indeks 

parkir sebesar 53,036%, dengan nilai akumulasi puncak sebesar 428 kendaraan, volume parkir 

sebesar 1.728 kendaraan, turnover parkir tertinggi sebesar 2,141 kend/SRP, dan durasi rata-rata 

parkir sebesar 1,438 jam. Pada penelitian yang dilakukan pada ruang parkir motor didapat nilai 

indeks parkir tertinggi terjadi pada hari Sabtu dengan nilai indeks parkir sebesar 73,401%, dengan 

nilai akumulasi puncak sebesar 872 kendaraan, volume parkir sebesar 2.418, turnover parkir 

tertinggi sebesar 2,035 kend/SRP, dan durasi rata-rata parkirnya sebesar 1,77 jam. Berdasarkan 

pertumbuhan kendaraan parkir pada Cirebon Super Block didapat bahwa prediksi ruang parkir 

mobil akan mencapai overcapacity pada tahun 2037, sedangkan ruang parkir motor akan mencapai 

overcapacity pada tahun 2029. Alternatif solusi yang didapat berupa penataan ulang ruang parkir 

ketika ruang parkir motor mengalami overcapacity, yaitu pada tahun 2029, alternatif tersebut 

dilakukan dengan mengubah sebanyak 32 ruang parkir mobil pada ruang parkir bagian Selatan 

Cirebon Super Block menjadi 256 ruang parkir motor dengan asumsi bahwa 1 SRP mobil sama 

dengan 8 SRP motor. Alternatif penataan ulang tersebut membuat ruang parkir mobil dan motor 

mencapai overcapacity pada tahun yang sama, yaitu pada tahun 2036. 

 

Kata Kunci : karakteristik parkir, penataan ulang parkir, parkir off street   
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ABSTRACT 

 

 

 Cirebon Super Block is one of the shopping centers in Cirebon City which is located in a 

fairly dense area because it is located in the city center, namely on Jalan Dr. Cipto 

Mangunkusumo. Cirebon Super Block uses a 4 in 1 system which means that in the Cirebon Super 

Block there are malls, hotels, offices and shop houses. Along with the growth in parking volume in 

the Cirebon Super Block, the demand for parking spaces is increasing. This increase has resulted 

in car and motorbike parking spaces in the Cirebon Super Block always increasing every year. 

Therefore this study aims to determine the characteristics of parking in the Cirebon Super Block, 

find out in what year the parking lot in the Cirebon Super Block experienced overcapacity, and 

obtain alternative rearrangements. parking space in Cirebon Super Block when experiencing 

overcapacity. 

 The process of analyzing parking characteristics is carried out based on the calculation 

method according to F.D Hobbs (1979), the process of analyzing parking rearrangements is 

carried out based on the 1996 Director General of Land Transportation Parking Administration 

Technical Guidelines for the Department of Transportation. 

 Cirebon Super Block has an off street car parking capacity of 807 vehicles and a 

motorcycle parking capacity of 1,188 vehicles. In research conducted on car parking spaces, the 

highest parking index value occurred on Sunday with a parking index value of 53.036%, with a 

peak accumulation value of 428 vehicles, parking volume of 1,728 vehicles, highest parking 

turnover of 2,141 vehicles/SRP, and duration parking average of 1.438 hours. In research 

conducted on motorbike parking spaces, the highest parking index value occurred on Saturday 

with a parking index value of 73.401%, with a peak accumulation value of 872 vehicles, parking 

volume of 2,418, highest parking turnover of 2,035 vehicles/SRP, and average duration -the 

average parking is 1.77 hours. Based on the growth of parking vehicles in the Cirebon Super 

Block, it is found that the prediction of car parking spaces will reach overcapacity in 2037, while 

motorbike parking spaces will reach overcapacity in 2029. The alternative solution obtained is in 

the form of rearranging parking spaces when motorbike parking spaces experience overcapacity, 

namely In 2029, this alternative is carried out by changing as many as 32 car parking spaces in 

the parking spaces in the southern part of the Cirebon Super Block to 256 motorbike parking 

spaces with the assumption that 1 SRP for a car is the same as 8 SRP for motorbikes. This 

rearrangement alternative causes car and motorbike parking spaces to reach overcapacity in the 

same year, namely in 2036. 

 

Keywords: parking characteristics, parking rearrangement, off street parking 
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 Kota Cirebon merupakan kota yang berada di Provinsi Jawa Barat dan 

terletak pada lokasi yang cukup strategis untuk pergerakan transportasi antara 

Jawa Barat dengan Jawa Tengah. Kota Cirebon termasuk dalam salah satu kota 

yang berkembang cukup pesat dengan jumlah penduduk yang terus bertambah 

dari tahun ke tahun. Jumlah penduduk Kota Cirebon dalam tiga tahun terakhir 

selalu mengalami peningkatan. Pada tahun 2020, penduduk Kota Cirebon 

berjumlah 322.322 jiwa, dengan peningkatan sebesar 6.045 jiwa atau sebanyak 

1,875% jika dibandingkan dengan 3 tahun terakhir yaitu tahun 2018 yang 

memiliki penduduk berjumlah 316.277 jiwa (Badan Pusat Statistika, 2021). 

Pertumbuhan penduduk ini juga mengakibatkan semakin banyaknya jumlah 

kendaraan pribadi yang ada di Kota Cirebon. 

 Data yang tersedia pada Dinas Komunikasi Informatika dan Statistik Kota 

Cirebon menyatakan jumlah kendaraan bermotor pada tahun 2020 yaitu sebanyak 

130.618 kendaraan untuk sepeda motor dan 29.085 kendaraan untuk sedan, jeep, 

dan minibus (Dinas Komunikasi Informatika dan Statistik Kota Cirebon, 2021). 

Sedangkan pada data Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Barat terdapat sebanyak 

322.322 orang pada Kota Cirebon pada tahun 2020 (Badan Pusat Statistik, 2021). 

Pada data tersebut dapat disimpulkan bahwa jumlah kendaraan di Kota Cirebon 

sudah hampir mencapai setengah dari jumlah masyarakat Kota Cirebon.  

 Bertambahnya penduduk serta perkembangan ekonomi yang semakin 

meningkat, memberikan dampak pada permintaan yang cukup besar akan 

fasilitas-fasilitas yang menunjang kegiatan tersebut, seperti kebutuhan tempat 

akan pelayanan umum seperti mall, rumah sakit, perkantoran, dan sebagainya. 

Fasilitas tempat parkir merupakan fasilitas pelayanan umum yang merupakan 

salah satu faktor penting dalam sistem transportasi di perkotaan. Parkir menurut 

Undang-Undang No. 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan 
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adalah keadaan kendaraan berhenti atau tidak bergerak untuk beberapa saat dan 

ditinggalkan pengemudinya. Menurut Departemen Perhubungan Direktur Jendral 

Perhubungan Darat (1996), parkir merupakan keadaan tidak bergerak suatu 

kendaraan yang tidak bersifat sementara.  

 Cirebon Super Block merupakan salah satu pusat perbelanjaan yang berada 

di Kota Cirebon yang berlokasi di kawasan yang cukup padat karena letaknya 

yang berada di pusat kota yaitu pada Jalan Dr. Cipto Mangunkusumo. Cirebon 

Super Block menggunakan sistem 4 in 1 yang berarti di dalam Cirebon Super 

Block terdapat mall, hotel, perkantoran dan ruko. Cirebon Super Block telah 

beroperasi sejak  tahun 2006 yang memiliki jam operasional mulai jam 10 pagi 

hingga jam 10 malam. Cirebon Super Block melayani segala macam kebutuhan 

pokok masyarakat Kota Cirebon dan sekitarnya. Semakin lengkapnya kebutuhan 

masyarakat yang tersedia pada Cirebon Super Block, maka mengakibatkan 

bertambahnya jumlah pengunjung Cirebon Super Block tersebut. Semakin banyak 

jumlah pengunjung Cirebon Super Block maka akan sangat berpengaruh pada 

kinerja fasilitas perparkiran yang disediakan oleh Cirebon Super Block. 

 Cirebon Super Block menyediakan fasilitas parkir off street yang berarti 

memliliki fasilitas parkir di luar badan jalan baik untuk motor maupun untuk 

mobil. Tempat parkir mobil memiliki kapasitas parkir sebanyak 807 kendaraan 

yang di dalamnya terbagi menjadi dua bagian, yaitu parkir pada halaman terbuka 

dan parkir pada gedung parkir. Halaman parkir terbuka berada di bagian barat dan 

selatan mall sedangkan untuk gedung parkir berada di dalam mall, sedangkan 

untuk tempat parkir motor memiliki kapasitas parkir sebanyak 1.188 kendaraan 

yang juga terbagi menjadi dua yaitu halaman parkir terbuka dan gedung parkir, 

namun keduanya memiliki lokasi yang berdekatan yaitu di bagian barat dan utara 

mall. 

 Keberadaan Cirebon Super Block telah menarik perhatian masyarakat Kota 

Cirebon, sehingga banyak masyarakat yang mengunjungi Cirebon Super Block 

untuk sekedar berbelanja atau mencari hiburan, terutama ketika hari-hari libur 

atau weekend. Menurut data yang tersedia dari pihak pengelola Cirebon Super 

Block, pada tahun 2018 rata-rata volume parkir per hari untuk kendaraan mobil 
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sebesar 1.552 kendaraan dan untuk motor sebanyak 2.232 kendaraan, lalu pada 

tahun 2019 volume kendaraan per hari untuk mobil sebesar 1.620 kendaraan atau 

mengalami peningkatan rata-rata volume kendaraan per hari sebesar 4,38% dan 

untuk kendaraan motor volume kendaraan per harinya sebesar 2.347 kendaraan 

atau mengalami peningkatan sebesar 5,15%.   

 Peningkatan jumlah kendaraan parkir selalu terjadi pada beberapa tahun 

sebelumnya, jika dibiarkan maka hal ini tentu akan mengganggu fasilitas 

perparkiran jika tidak diberikan alternatif yang dapat memperbaiki karakteristik 

parkir tersebut. Maka dari itu maksud dari penelitian ini adalah untuk melakukan 

analisis karakteristik parkir yang ada pada Cirebon Super Block, memperkirakan 

kapan akan terjadinya overcapacity pada tempat parkir motor, serta memberikan 

alternatif penataan ulang pada permasalahan ruang parkir motor pada Cirebon 

Super Block dengan menggunakan metode perhitungan yang terdapat dalam buku 

F.D Hobbs dan alternatif penataan ulang berdasarkan Pedoman Teknik 

Penyelenggara Parkir Departemen Perhubungan Direktur Jendral Perhubungan 

Darat tahun 1996. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut. 

1. Bagaimana karakteristik parkir di Cirebon Super Block? 

2. Pada tahun berapa parkir di Cirebon Super Block mengalami overcapacity? 

3. Bagaimana alternatif penataan ulang ruang parkir pada Cirebon Super Block 

ketika mengalami overcapacity? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penulisan tugas akhir ini yaitu sebagai berikut. 

1. Mengetahui karakteristik parkir di Cirebon Super Block. 

2. Mengetahui pada tahun berapa parkir di Cirebon Super Block mengalami 

overcapacity. 

3. Mendapatkan alternatif penataan ulang ruang parkir pada Cirebon Super 

Block ketika mengalami overcapacity. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

 Manfaat penelitian dari tugas akhir ini meliputi beberapa hal sebagai 

berikut. 

1. Sebagai bahan masukan kepada pihak pengelola Cirebon Super Block 

mengenai alternatif parkir di kawasan Cirebon Super Block. 

2. Dapat digunakan sebagai referensi pada penelitian yang akan dilakukan 

selanjutnya serta untuk mengkaji hal-hal yang berkaitan dengan kebutuhan 

ruang parkir. 

 

1.5 Batasan Penelitian 

 Batasan penelitian pada penelitian ini yaitu sebagai berikut. 

1. Kawasan parkir yang ditinjau hanya pada Cirebon Super Block untuk 

kendaraan sepeda motor dan mobil di luar badan jalan atau off street parking. 

2. Penelitian ini hanya mencari karakteristik parkir pada Cirebon Super Block. 

3. Penelitian kali ini hanya dilakukan pada pukul 14.00 – 21.00 WIB, namun 

untuk mendapatkan data yang lebih teliti seharusnya dilakukan selama waktu 

operasional parkir. 

4. Perhitungan pada analisis parkir berdasarkan pada data yang diperoleh selama 

waktu pencatatan. 

5. Perhitungan prediksi kebutuhan parkir tidak menggunakan data parkir pada 

saat pandemi covid 19 yaitu tahun 2020 dan 2021. 

6. Penataan ulang terkait pola pergerakan parkir mengacu pada Pedoman Teknis 

Penyelenggara Parkir Departemen Perhubungan Direktur Jendral 

Perhubungan Darat Tahun 1996. 

7. Penataan ulang parkir tidak dilakukan dengan memperhitungkan rancangan 

anggaran biaya dalam pengerjaannya dan tidak melakukan perhitungan 

konversi lebar gang parkir mobil menjadi ruang parkir motor. 

 

1.6 Lokasi Cirebon Super Block  

 Cirebon Super Block terletak di Jl. Dr. Cipto Mangunkusumo No. 26, 

Pekiringan, Kota Cirebon, Jawa Barat. Gambar lokasi Cirebon Super Block dapat 

dilihat pada Gambar 1.1 sebagai berikut. 
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Gambar 1.1 Penggambaran Lokasi Cirebon Super Block 

(Sumber: Google Maps, 2022) 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 
 

 

 

 

2.1 Evaluasi Fasilitas Parkir Sepeda Motor 

 Nugraha (2018) telah melakukan penelitian tentang evaluasi kapasitas 

parkir sepeda motor di Pasar Prawirotaman. Penelitian tersebut dilakukan karena 

pada saat pembangunan Pasar Prawirotaman tidak mempertimbangkan dampak 

pertumbuhan penduduk dan jumlah kendaraan di masa yang akan datang. Analisis 

kebutuhan parkir yang dilakukan meliputi akumulasi parkir, volume parkir, durasi 

parkir, kapasitas parkir statis dan dinamis, indeks parkir dan pergantian parkir. 

Data yang dibutuhkan untuk menganalisis berasal dari survei langsung di Pasar 

Prawirotaman berupa data keluar dan masuk kendaraan yang parkir beserta 

dengan durasi parkirnya. Nilai akumulasi parkir tertinggi sebesar 881 kendaraan, 

volume parkir puncak sebesar 1572 kendaraan, durasi rata-rata tertinggi yaitu 0,57 

jam, kapasistas statis ruang parkir sebesar 238 Satuan Ruang Parkir (SRP), 

kapasitas dinamis ruang parkir masksimal sebesar 2509 SRP, indeks parkir 

tertinggi yang didapat sebesar 0,77, pergantian parkir maksimal yang didapat 

sebesar 6,61 kendaraan/SRP. Kebutuhan parkir yang didapat dengan 

menggunakan rumus adalah 745 SRP sepeda motor, sedangkan jika menggunakan 

ketentuan Departemen Perhubungan Darat (1996) didapat hasil sebesar 675 SRP 

sepeda motor. Berdasarkan hasil analisis yang telah didapat, dapat diketahui 

tempat parkir Pasar Prawirotaman masih dapat menampung sepeda motor oleh 

fasilitas parkir di pinggir jalan (on street) Pasar Prawirotaman dan alternatif solusi 

yang dapat diberikan yaitu diperlukan adanya parkir basement  agar dapat 

memenuhi kebutuhan parkir dalam 10 tahun mendatang. 

 Winayati dkk. (2019) melakukan penelitian tentang kebutuhan areal parkir 

Gedung Fakultas Teknik Universitas Lancang Kuning. Penelitian tersebut 

bertujuan untuk memenuhi kebutuhan parkir secara optimal serta aman dan 

nyaman sesuai lingkungan. Metode observasi dilakukan dengan cara survei 

langsung di lapangan dengan mencatat nomor kendaraan. Penelitian dilakukan 
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pada tanggal 19 Februari 2019 pada pukul 08.00 – 17.00, dan diperoleh jumlah 

kendaraan yang masuk ke dalam tempat parkir motor sebanyak 125 kendaraan, 

dengan durasi rata-rata parkir sebesar 3,55 jam, indeks parkir didapat sebesar 

28%, kebutuhan parkir sebesar 48 SRP, luas lahan parkir yang digunakan untuk 

kendaraan motor sebesar 7,5 x 60 terletak di sebelah barat kampus. Didapat luas 

lahan parkir yang diperlukan sebesar 187,5 m
2
, dengan luasan parkir motor yang 

tersedia sebesar 450 m
2
 telah memenuhi kebutuhan parkir motor yang ada. 

 Agustapraja dan Muzakin (2021) melakukan penelitian yang membahas 

analisis kebutuhan parkir di Pasar Trandisional Babat, Lamongan, Jawa Timur 

yang bertujuan untuk memahami karakteristik parkir pada sisi jalan serta 

pengaruhnya terhadap kapasitas jalan pada Jalan Nasional Babat. Berdasarkan 

penelitian tersebut didapatkan hasil untuk parkir off street berupa volume parkir 

tertinggi mencapai 540 sepeda motor di D stand, durasi parkir rata-rata tertinggi 

terdapat pada area parkir melengkung yaitu mencapai 2.340 jam/kendaraan, 

akumulasi parkir motor terbesar didapat 143 kendaraan/jam yang terjadi antara 

pukul 08.15-08.30. kapasitas parkir tertinggi sebesar 106 kendaraan/jam, indeks 

parkir motor tertinggi sebesar 2,3, jumlah tempat parkir yang dibutuhkan di Pasar 

Babat untuk sepeda motor di area parkir utara yaitu 24 plot, pada area parkir 

melengkung yaitu 14 plot, pada area parkir sebesar 15 plot, pada area parkir B 

stand yaitu 16 plot, pada area parkir C stand adalah 20 plot, dan pada area parkir 

D stand yaitu 22 plot. Alternatif solusi yang diberikan yaitu dengan membatasi 

pemakaian parkir dengan cara menerapkan tarif parkir progresif, menata ulang 

pola parkir yang ada untuk meningkatkan kapasitas, menambah petugas parkir 

untuk membantu merapikan kendaraan yang parkir, memberikan marka pada 

petak-petak parkir yang belum dilengkapi marka, dan penambahan lahan parkir 

dengan merenapkan pola parkir bertingkat jika lahan yang tersedia sudah tidak 

dapat menampung kendaraan namun dengan tetap memperhatikan daerah sekitar. 

 Kemudian terdapat penelitian yang dilakukan oleh Amanda dkk. (2021) 

yang membahas karakteristik parkir kendaraan bermotor di Kawasan Plaza 

Ramayana Kota Bukittinggi yang bertujuan untuk mengetahui karakteristik parkir 

kendaraan bermotor pada Kawasan Plaza Ramayana Kota Bukittinggi. Metode 
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yang digunakan yaitu dengan pengamatan langsung di lapangan yang dilakukan 

selama empat hari yaitu hari Sabtu, Minggu, Senin dan Selasa pada pukul 09.00 – 

19.00 WIB. Berdasarkan hasil analisis didapatkan akumulasi yang terbesar pada 

kendaraan roda dua pada hari Minggu sebesar 464 kendaraan. Volume parkir roda 

dua terbesar yaitu pada hari Minggu sebesar 1.442 kendaraan dengan durasi rata-

rata parkirnya sebesar 1,63 jam/kend. Indeks parkir tertinggi untuk kendaraan 

roda dua indeks parkir tertinggi terjadi pada hari Minggu sebesar 122,42%. 

Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bawah tempat parkir di 

Plaza Ramayana Kota Bukittinggi untuk kendaraan roda dua sudah tidak dapat 

lagi menampung atau sudah melebihi kapasitas yang disediakan. Alternatif yang 

diberikan yaitu perlu adanya penelitian yang lebih lanjut untuk dapat menentukan 

kebutuhan ruang parkir kendaraan pada Plaza Ramayana Kota Bukittinggi dan 

perlu adanya batasan parkir yang jelas seperti adanya garis marka parkir pada 

satuan ruang parkir yang belum adanya garis marka sehingga kendaraan dapat 

diparkirkan dengan rapi. 

2.2 Evaluasi Fasilitas Parkir Mobil 

 Rahayu (2017) telah melakukan penelitian tentang kebutuhan parkir B 

Bandar Udara Internasional Kualanmu untuk kendaraan roda empat). Penelitian 

tersebut dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis kapasitas dan kebutuhan 

ruang parkir B pada Bandar Udara Internasional Kualanamu Medan. Metode 

pengambilan data yang dilakukan yaitu dengan melakukan survei langsung dan 

mencatat waktu kendaraan yang masuk dan keluar dari tempat parkir B Bandar 

Udara Internasional Kualanamu. Waktu pengamatan dilakukan pada hari Minggu 

hingga hari Kamis. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan didapat akumulasi 

parkir tertinggi sebesar 251 kendaraan yang terjadi pada pukul 15.00 -  16.00 WIB 

dengan indeks parkir yang didapat sebesar 37,74%. Hal ini  dapat menyimpulkan 

bahwa satuan ruang parkir kendaraan mobil masih dapat menampung kendaraan 

yang parkir dan nilai akumulasi parkir kurang dari satuan ruang parkir yang 

tersedia yaitu 454 petak, maka tidak perlu dilakukan penambahan ruang parkir. 

Alternatif yang diberikan yaitu dengan memberi batasan parkir yang jelas seperti 
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memberi garis marka pada petak parkir, perlu adanya perbaikan jalan dan 

pelataran di areal parkir agar dapat memperlancar kendaraan yang melewati jalan 

tersebut, diberlakukannya tarif parkir bertahap agar kendaraan tidak parkir terlalu 

lama sehingga dapat mengurangi kapasitas areal parkir, menjadikan pos pintu 

masuk hanya dapat digunakan untuk kendaraan yang akan masuk ke lokasi parkir 

dan pos pintu keluar haya dipergunakan untuk kendaraan yang akan keluar. 

 Nugraha dkk. (2019) melakukan penelitian tentang evaluasi kebutuhan dan 

kinerja pelayanan parkir dan sistem antrian pada pusat perbelanjaan pada areal 

parkir Transmart Carrefour Bandar Lampung yang bertujuan untuk menganalisis 

kinerja sistem antrian dan kebutuhan parkir di Mall Transmart Carrefour Bandar 

Lampung. Survei dilaksanakan selama satu hari dan pengamatan dilakukan 

selama sepuluh jam pada pukul 10.00-20.00. Berdasarkan hasil penelitian tersebut 

didapatkan akumulasi terpadat pada hari Sabtu pukul 15.01 – 15.30 yaitu sebesar 

163 kendaraan dengan satuan ruang parkir mobil saat ini yaitu 300 petak. 

Berdasarkan hasil tersebut, maka petak parkir yang tersedia belum memenuhi nilai 

standar, namun pada kenyataannya di lapangan satuan ruang parkir tersebut masih 

dapat menampung kendaraan yang datang. Tingkat kedatangan rata-rata tertinggi 

yaitu sebesar 16 kendaraan/jam dengan waktu pelayanannya 15,6 detik/kendaraan. 

Maka dapat disimpulkan bahwa masih banyak kebebasan pada gerbang parkir, 

dengan nilai probabilitas pintu gerbang menganggur sebesar 0,366, maka gerbang 

parkir tidak terlalu sibuk.  

 Penelitian yang dilakukan oleh Putri dkk. (2017) bertujuan untuk melihat 

perbandingan karakteristik parkir pada hari kerja, akhir pekan, dan hari libur, serta 

untuk mengetahui kebutuhan parkir di masa depan pada areal parkir I Gusti 

Ngurah Rai. Penelitian tersebut menggunakan metode survei langsung ke 

lapangan dan melakukan pencatatan data primer dari sistem parkir PT. Angkasa 

Pura I (Persero). Berdasarkan penelitian tersebut didapatkan hasil pada parkir 

untuk kendaraan roda 4 berdasarkan indeks parkir tertinggi pada akhir pekan yaitu 

sebesar 1,84, sedangkan untuk kendaraan roda enam indeks parkir terbesar 

didapat pada hari libur dengan indeks parkir sebesar 7,54. Kebutuhan parkir yang 

didapatkan berdasarkan karakteristik parkir  untuk jenis kendaraan roda empat 
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kebutuhan ruang parkirnya sebesar 1.897 SRP, dan untuk jenis kendaraan roda 

enam sebesar 42 SRP. Maka alternatif yang dapat digunakan yaitu dengan 

menggunakan ukuran petak standar, untuk kendaraan roda empat direncakan 

dengan menggunakan ukuran petak parkir 3 m x 5 m yaitu sebanyak 1.388 SRP, 

sedangkan untuk kendaraan roda enam menggunakan ukuran petak 3,4 m dan 12,5 

m yaitu sebesar 25 SRP. 

 Penelitian lain dilakukan oleh Darma dkk. (2019) pada penelitiannya 

tentang analisis karakteristik dan kebutuhan parkir di Pasar Tugu Bandar 

Lampung. Tujuan penelitian tersebut adalah untuk mengetahui serta menganalisis 

kapasitas dan kebutuhan ruang parkir yang ada pada Pasar Tugu Bandar 

Lampung. Berdasarkan penelitian tersebut didapatkan hasil yaitu akumulasi 

maksimum untuk kendaraan mobil adalah 15 kendaraan dengan ketersediaan 

petak parkir 10 SRP dan durasi rata-rata untuk mobil adalah sebesar 19,6 menit. 

Hasil untuk tingkat pergantian parkir mobil sebesar 4,1 kend/SRP/jam. Untuk 

indeks parkir kendaraan roda empat maksimum yaitu 150%.  Lalu untuk kapasitas 

maksimum parkir untuk mobil adalah sebesar 31 kend/jam. Kebutuhan ruang 

parkir untuk Pasar Tugu Bandar Lampung adalah sebanyak 14 SRP untuk mobil. 

Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa pada Pasar Tugu Bandar Lampung 

diperlukan penambahan ruang parkir untuk kendaraan roda empat. 

 Wahyudin (2020) melakukan penelitian yang membahas tentang 

kebutuhan lahan parkir Universitas Muhammadiyah Sukabumi yang bertujuan 

untuk mengetahui besar lahan parkir yang dibutuhkan Univeritas Muhammadiyah 

Sukabumi untuk menampung kendaraan. Penelitian tersebut dilaksanakan selama 

7 hari dengan waktu pengamatan 11 jam/hari, didapat akumulasi parkir 

maksimum untuk kendaraan mobil sebesar 47 kendaraan, volume parkir 

maksimum untuk kendaraan mobil sebesar 179, tingkat pergantian parkir untuk 

kendaraan mobil sebesar 1,1, indeks parkir maksimum untuk kendaraan mobil 

sebesar 109,3%. Hal ini berarti kondisi parkir mobil sudah tidak dapat 

menampung kendaraan dikarenakan indeks parkir melebihi 100%. Kebutuhan 

parkir (NP) adalah 4 petak parkir untuk mobil. Alternatif yang diberikan yaitu 

dengan penambahan areal parkir pada site plan untuk mobil sebesar 45 petak 
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parkir, selain itu perlu adanya marka yang jelas untuk petak parkir agar tidak ada 

kendaraan yang parkir pada tempat yang bukan semestinya, serta untuk 

pemerataan parkir pihak kampus sebaiknya memperhatikan kedatangan kendaraan 

dan bisa membuat pengaturan jadwal yang merata setiap harinya. 

 

2.3 Perbandingan dengan Penelitian Terdahulu 

 Penelitian yang dilakukan penulis merupakan penelitian yang belum 

pernah dilakukan sebelumnya karena belum ada penelitian sejenis yang pernah di 

lakukan pada Cirebon Super Block, walaupun ada kesamaan dengan penelitian 

sejenis yang pernah dilakukan sebelumnya yaitu pada metode pendekatan yang 

mengacu pada Departemen Perhubungan Direktur Jenderal Perhubungan Darat 

(1996), namun perbedaan lokasi penelitian yang dilakukan penulis yaitu pada 

Cirebon Super Block Kota Cirebon menjadikan penelitian yang dilakukan penulis 

merupakan penelitian yang baru. 

 Untuk memudahkan dalam memahami maksud dan tujuan dipaparkannya 

penelitian terdahulu di atas dan untuk membandingkan perbedaan penelitian yang 

dilakukan penulis dengan penelitian terdahulu, maka dibuat Tabel 2.1 sebagai 

berikut. 
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Tabel 2.1 Perbandingan Dengan Penelitian Terdahulu 

Peneliti Lokasi Metode Pendekatan Parameter Penelitian Persamaan dengan Penulis Perbedaan dengan Penulis 

Nugraha 

(2018) 

Pasar Prawirotaman Departemen Perhubungan 

Direktur Jendral Perhubungan 

Darat Tahun 1996 

1. Karatkeristik parkir 

2. Objek penelitian sepeda motor 

3. Kebutuhan parkir pada saat ini 

dan 10 tahun mendatang 

1. Metode pendekatan 

2. Karakteristik parkir 

3. Kebutuhan parkir pada 

masa mendatang 

1. Lokasi penelitian 

2. Penataan ulang ruang parkir mobil 

dan motor 

Putri dkk. 

(2017) 

Bandaran 

Internasional I Gusti 

Ngurah Rai 

Departemen Perhubungan 

Direktur Jendral Perhubungan 

Darat Tahun 1996 

1. Karakteristik parkir 

2. Objek penelitian mobil 

3. Kebutuhan parkir berdasarkan 

tingkat pertumbuhan kendaraan 

1. Metode pendekatan 

2. Karakteristik parkir 

1. Lokasi penelitian 

2. Penataan ulang ruang parkir mobil 

dan motor  

Darma 

dkk. 

(2019) 

Pasar tugu Bandar 

Lampung 

Departemen Perhubungan 

Direktur Jendral Perhubungan 

Darat Tahun 1996 

1. Karakteristik parkir 

2. Parkir off street dan on street 

3. Objek penelitian mobil 

1. Metode pendekatan 

2. Karakteristik parkir 

1. Lokasi penelitian 

2. Penataan ulang ruang parkir mobil 

dan motor 

3. Kebutuhan parkir pada masa 

mendatang 

Sumber: Nugraha (2018), Putri dkk. (2017), Darma dkk. (2019). 
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Lanjutan Tabel 2.1 Perbandingan Dengan Penelitian Terdahulu 

Peneliti Lokasi Metode Pendekatan Parameter Penelitian Persamaan dengan Penulis Perbedaan dengan Penulis 

Amanda 

dkk. (2021) 

Plaza Ramayana 

Kota Bukittinggi 

Departemen Perhubungan 

Direktur Jendral 

Perhubungan Darat Tahun 

1996 

1. Karakteristik parkir 

2. Parkir off street 

3. Objek penelitian sepeda motor 

1. Metode pendekatan 

2. Karakteristik parkir 

3. Parkir off street 

 

1. Lokasi penelitian 

2. Kebutuhan parkir pada masa 

mendatang 

3. Penataan ulang ruang parkir mobil 

dan motor 

Rahayu 

(2017) 

Bandar Udara 

Internasional 

Kualanamu 

Departemen Perhubungan 

Direktur Jendral 

Perhubungan Darat Tahun 

1996 

1. Karakteristik parkir 

2. Parkir off street  

3. Objek penelitian mobil 

1. Metode pendekatan 

2. Karakteristik parkir 

3. Parkir off street 

1. Lokasi penelitian 

2. Kebutuhan parkir pada masa 

mendatang 

3. Penataan ulang ruang parkir mobil 

dan motor 

Winyaati 

dkk. (2019) 

Gedung Fakultas 

Teknik Universitas 

Lancang Kuning 

Departemen Perhubungan 

Direktur Jendral 

Perhubungan Darat Tahun 

1996 

1. Karakteristik parkir 

2. Parkir off street  

3. Objek penelitian sepeda motor 

1. Metode pendekatan 

2. Karakteristik parkir 

3. Parkir off street 

 

1. Lokasi penelitian 

2. Kebutuhan parkir pada masa 

mendatang 

3. Penataan ulang ruang parkir mobil 

dan motor 

Sumber: Amanda dkk. (2021), Rahayu (2017), Winayati dkk. (2019). 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

1
4 

Lanjutan Tabel 2.1 Perbandingan Dengan Penelitian Terdahulu 

Peneliti Lokasi Metode Pendekatan Parameter Penelitian Persamaan Dengan Penulis Perbedaan Dengan Penulis 

Wahyudin 

(2020) 

Universitas 

Muhammadiyah 

Sukabumi 

Departemen Perhubungan 

Direktur Jendral 

Perhubungan Darat Tahun 

1996 

1. Karakteristik parkir 

2. Parkir off street  

3. Objek penelitian mobil  

1. Metode pendekatan 

2. Karakteristik parkir 

3. Parkir off street 

1. Lokasi penelitian 

2. Kebutuhan parkir pada masa 

mendatang 

3. Penataan ulang ruang parkir mobil 

dan motor 

Agustapraja 

dan 

Muzakin 

(2021) 

Pasar Tradisional 

Babat, Lamongan, 

Jawa Timur 

Departemen Perhubungan 

Direktur Jendral 

Perhubungan Darat Tahun 

1996 

1. Karakteristik parkir 

2. Parkir off street  

3. Objek penelitian sepeda motor 

1. Metode pendekatan 

2. Karakteristik parkir 

3. Parkir off street 

1. Lokasi penelitian 

2. Kebutuhan parkir pada masa 

mendatang 

3. Penataan ulang ruang parkir mobil 

dan motor 

Nugraha 

dkk. (2019) 

Transmart 

Carrefour Bandar 

Lampung 

Departemen Perhubungan 

Direktur Jendral 

Perhubungan Darat Tahun 

1996 

1. Karakteristik parkir 

2. Parkir off street  

3. Objek penelitian mobil 

4. Kinerja sistem antrian 

1. Metode pendekatan 

2. Karakteristik parkir 

3. Parkir off street 

4. Objek penelitian mobil 

dan sepeda motor 

1. Lokasi penelitian 

2. Kebutuhan parkir pada masa 

mendatang 

3. Penataan ulang ruang parkir mobil 

dan motor 

Sumber: Wahyudin (2020), Agustapraja dan Muzakin (2021), Nugraha dkk. (2019). 
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BAB III  

LANDASAN TEORI 
 

 

 

 

3.1 Parkir 

 Parkir menurut Undang-Undang No.22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas 

dan Agkutan Jalan adalah keadaan pada suatu kendaraan ketika berhenti atau tidak 

bergerak pada beberapa saat dan ditinggalkan pengemudinya. Menurut 

Departemen Perhubungan Direktur Jenderal Perhubungan Darat (1996) parkir 

merupakan keadaan suatu kendaraan ketika tidak bergerak yang tidak bersifat 

sementara. 

 Fasilitas parkir menurut Departemen Perhubungan Direktur Jenderal 

Perhubungan Darat (1996) merupakan lokasi yang ditentukan sebagai tempat 

pemberhentian kendaraan yang tidak bersifat sementara untuk melakukan 

kegiatan pada suatu kurun waktu. Fasilitas parkir dibagi menjadi dua, yaitu parkir 

di badan jalan (on street parking) dan parkir luar badan jalan (off street parking). 

 

3.1.1 Parkir On Street 

 Menurut Departemen Perhubungan Direktur Jenderal Perhubungan Darat 

(1996), parkir di badan jalan (on street parking) adalah fasilitas parkir yang 

menggunakan tepi jalan. Parkir di badan jalan biasanya paling jelas dan mudah 

dilakukan bagi pengemudi untuk memarkirkan kendaraannya, namun parkir 

seperti ini memiliki banyak kerugian. 

 Menurut Hoobs (1995), parkir di badan jalan dapat menyebabkan arus lalu 

lintas di sepanjang jalan menjadi terhambat yang pada akhirnya akan 

menyebabkan kemacetan dan penurunan kecepatan pada seluruh kendaraan. Pada 

kondisi parkir yang berhimpitan akan lebih terlihat penurunan kelancaran lalu 

lintasnya. Pada penelitian tentang percobaan parkir unilateral mendapatkan hasil 

bahwa pengaruh parkir di badan jalan yang menerus tanpa putus-putusnya akan 

mengurangi kecepatan kendaraan yang dapat melebihi 20% dan membuat 

kapasitas jalan akan turun drastis. 
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 Parkir di badan jalan juga dapat menyebabkan meningkatnya jumlah 

kecelakaan. Pada tahun 1947 jumlah kecelakaan pada jalan di London 

menunjukan peningkatan sebesar 8%, sedangkan pada jalan yang letaknya 

beberapa mil dari tempat tersebut yang baru saja menerapkan larangan parkir di 

badan jalan menunjukan bahwa angka kecelekaan menurun sebesar 31,5%. 

 Penurunan kecepatan kendaraan, penurunan kapasitas jalan, dan 

peningkatan jumlah kecelakaan tersebut disebabkan karena keadaan fisik pada 

jalan tersebut, gerakan parkir, gerakan membuka pintu mobil, tingkat pengendara 

sepeda yang berubah-ubah, pejalan kaki yang muncul diantara kendaraan yang 

parkir, dan aktivitas lainnya yang berhubungan dengan parkir. 

 Meskipun parkir di badan jalan memiliki beberapa kerugian, beberapa 

parkir di badan jalan masih dibutuhkan bila keadaan jalan mengizinkan. Pada 

jalan yang memiliki lebar sekitar 10 meter dengan arus lalu lintas dua arah yang 

arus kendaraannya tidak melihi 400 kendaraan/jam atau pada lalu lintas satu arah 

dengan arus kendaraan kurang dari 600 kendaraan/jam. Parkir pada salah satu sisi 

jalan masih diperbolehkan jika tempat pejalan kaki yang berdekatan dengan lokasi 

parkir tidak terlalu ramai dan terdapat sedikit pejalan kaki yang menyebrangi 

jalan. 

 

3.1.2 Parkir Off Street 

 Parkir di luar badan jalan (off street parking) adalah fasilitas parkir 

kendaraan di luar tepi jalan umum yang dibuat khusus atau penunjang kegiatan 

yang dapat berupa tempat parkir dan/atau gedung parkir (Departemen 

Perhubungan Direktur Jenderal Perhubungan Darat, 1996). Pada daerah 

perkotaan, parkir di badan jalan sangat terbatas. Maka dari itu tempat parkir di 

luar badan jalan sangat diperlukan untuk menambah kapasitas parkir. 

 

3.2 Karakteristik Parkir 

 Karakteristik parkir yang dimaksud merupakan sebagai sifat dasar yang 

dapat digunakan untuk mendapatkan penilaian terhadap pelayanan parkir dan 
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permasalahan parkir yang ada pada lokasi yang akan diteliti. Dari karakteristik 

parkir tersebut akan diketahui kondisi perparkiran yang terdapat pada lokasi yang  

akan diteliti. Beberapa hal yang termasuk ke dalam karakteristik parkir adalah 

akumulasi parkir, volume parkir, indeks parkir, kapasitas parkir, turnover parkir, 

dan durasi parkir. 

 

3.2.1 Akumulasi Parkir 

 Menurut Hobbs (1979), akumulasi parkir adalah jumlah total kendaraan 

yang diparkir pada suatu daerah pada saat tertentu, untuk mendapatkan nilai 

akumulasi parkir dapat diperoleh dengan menggunakan Persamaan 3.1 sebagai 

berikut. 

 

 Akumulasi  = Ei – Ex + X      (3.1)  

 

dengan: 

Ei = jumlah kendaraan masuk, 

Ex = Jumlah kendaraan keluar, dan 

X = jumlah kendaraan yang sudah terparkir sebelum dilakukan pengamatan. 

 

3.2.2 Volume Parkir 

 Menurut Hobbs (1979), volume parkir merupakan jumlah total kendaraan 

yang masuk ke areal parkir ditambah dengan jumlah kendaraan yang telah 

terparkir sebelumnya selama periode waktu tertentu. Volume parkir dapat 

diperloeh menggunakan Persamaan 3.2 sebagai berikut 

 

 Volume Parkir  = Ei + X     (3.2) 

 

dengan: 

Ei = Jumlah kendaraan masuk, dan 

X = jumlah kendaraan yang sudah terparkir sebelum dilakukan pengamatan. 
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3.2.3 Indeks Parkir 

 Menurut Hobbs (1979), indeks parkir merupakan presentase dari jumlah 

kendaraan yang menempati ruang parkir yang tersedia, dapat dicari dengan 

membandingkan akumulasi parkir terhadap ruang parkir yang tersedia dalam 

interval waktu tertentu. Indeks parkir dapat diperoleh menggunakan Persamaan 

3.3 sebagai berikut. 

 

 Indeks Parkir (IP) = 
                

                     
          (3.3) 

 

 Hasil dari indeks parkir akan menunjukan bagamaimana kondisi kawasan 

parkir tersebut, apakah bermasalah atau tidak. Penjelasan hasil dari indeks parkir 

dapat dilihat sebagai berikut. 

1. IP < 100% menunjukan bahwa fasilitas parkir tidak bermasalah dimana 

kebutuhan parkir tidak melebihi kapasitas normal atau daya tampung tempat 

parkir. 

2. IP = 100% menunjukan bahwa kebutuhan parkir seimbang dengan kapasitas 

normal atau daya tampung tempat parkir. 

3. IP > 100% menunjukan bahwa fasilitas parkir bermasalah dimana kebutuhan 

parkir melebihi kapasitas normal atau daya tampung tempat parkir. 

 

3.2.4 Durasi Parkir 

 Menurut Hobbs (1979), durasi parkir merupakan rentang waktu sebuah 

kendaraan parkir di suatu tempat dalam satuan waktu. Durasi parkir dapat 

diperoleh menggunakan Persamaan 3.7 sebagai berikut. 

 

 Durasi  = Ex time -  En time     (3.4) 

 

dengan: 

Ex time = waktu saat kendaraan keluar dari lokasi parkir, dan 

En time = waktu saat kendaraan masuk ke dalam lokasi parkir. 
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3.2.5 Kapasitas Parkir 

 Kapasitas parkir merupakan jumlah kendaraan yang dapat ditampung oleh 

suatu lahan parkir selama waktu tertentu. Kapasitas parkir menurut 

karakteristiknya dibagi menjadi dua, yaaitu kapasitas parkir statis dan kapasitas 

parkir dinamis. Menurut Pignataro (1979) dalam Fajar dan Nugraheni (2017), 

untuk menghitung kapasitas parkir dapat digunakan rumus-rumus pendekatan 

analitis sebagai berikut.
 

 

1. Kapasitas Statis 

Menurut Pignataro (1979) dalam Fajar dan Nugraheni (2017), kapasitas statis 

digunakan untuk mendapatkan jumlah yang disediakan atau ditawarkan untuk 

memenuhi permintaan ruang parkir. Nilai Kapasitas parkir statis dapat dicari 

cara menghitung langsung jumlah petak parkir yang tersedia atau dapat 

menggunakan Persamaan 3.5 sebagi berikut. 

 KS  = 
 

 
        (3.5) 

 

dengan: 

KS = kapasitas statis atau jumlah ruang parkir yang tersedia (SRP), 

L  = panjang jalan efektif (m), dan 

B  = lebar efektif satuan ruang parkir (m). 

 

2. Kapasitas Dinamis 

Kapasitas dinamis parkir adalah kemampuan ruang parkir secara maksimum 

untuk menampung kendaraan parkir yang didasarkan pada kapasitas parkir, 

turnover parkir, dan durasi parkir. Nilai Kapasitas parkir dinamis dapat dicari 

dengan menggunakan Persamaan 3.6 sebagai berikut. 

 

 KD = 
      

 
        (3.6) 

 

dengan: 

KD = kapasitas dinamis (SRP), 

KS = kapsitas statis, 
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P  = lama waktu parkir beroperasi (jam), dan 

D  = rata-rata durasi parkir kendaraan (jam). 

 

 

3.2.6 Turnover Parkir 

 Menurut Hobbs (1979), Turnover parkir atau pergantian parkir adalah 

tingkat penggunaan ruang parkir yang dapat diperoleh dengan cara membagi 

volume parkir dengan jumlah ruang parkir untuk suatu periode tertentu. Besarnya 

turnover parkir dapat diiperoleh menggunakan Persamaan 3.8 sebagai berikut. 

 

 Turnover Parkir = 
             

                     
    (3.7) 

 

3.2.7 Kebutuhan Ruang Parkir 

 Kebutuhan Ruang Parkir merupakan jumlah tempat yang diperlukan agar 

dapat menampung kendaraan yang membutuhkan parkir berdasarkan fasilitas dan 

fungsi dari sebuah tata guna lahan. Menurut Pignataro (1979) dalam Fajar dan 

Nugraheni (2017) untuk mendapatkan nilai kebutuhan ruang parkir yang 

dibutuhkan dapat menggunakan Persamaan 3.8 sebagai berikut. 

 

 Z =  
     

 
        (3.8) 

 

dengan: 

Z = jumlah petak parkir yang dibutuhkan, 

Y = jumlah kendaraan parkir dalam satuan waktu, 

D = rata-rata durasi kendaraan yang parkir, dan 

T = survei per satuan waktu.  

 

 Selain menggunakan rumus tersebut, terdapat metode lain untuk 

menentukan kebutuhan ruang parkir. Berdasarkan hasil studi Direktorat Jenderal 

Perhubungan Darat, standar kebutuhan ruang parkir untuk pusat perdagangan 

dapat dilihat pada Tabel 3.1 sebagai berikut. 
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Tabel 3.1 Standar Kebutuhan Ruang Parkir di Pusat Perdagangan 
 

Luas Areal total 

(100m
2
) 

10 20 50 100 500 1000 1500 2000 

Kebutuhan (SRP) 59 67 88 125 415 777 1140 1502 

Sumber: Direktorat Jendral Perhubungan Darat (1996) 

  

3.3 Satuan Ruang Parkir 

 Dalam Pedoman Teknis Penyelenggaraan Fasilitas Parkir dijelaskan 

satuan ruang parkir (SRP) merupakan besaran luas efektif untuk memarkirkan 

kendaraan (mobil penumpang, truk, bus, atau sepeda motor), termasuk ruang 

bebas dan lebar bukaan pintu. Pada hal-hal tertentu bila tidak ada sebuah 

penjelasan, maka SRP adalah SRP untuk mobil penumpang. Satuan ruang parkir 

adalah ukuran kebutuhan ruang untuk parkir agar aman dan nyaman, dengan 

besaran ruang dibuat seefektif mungkin. Besaran ruang parkir untuk tiap jenis 

kendaraan mobil penumpang dan sepeda motor dapat dilihat pada Gambar 3.1 dan 

Gambar 3.2 sebagai berikut. 

 

 

Gambar 3.1 Satuan Ruang Parkir untuk Mobil Penumpang (cm) 

(Sumber: Direktorat Jenderal Perhubungan Darat, 1996) 
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Gambar 3.2 Satuan Ruang Parkir untuk Sepeda Motor (cm) 

(Sumber: Direktorat Jenderal Perhubungan Darat, 1996) 

 

3.4 Desain Parkir di Luar Badan Jalan (Parkir Off Street) 

 Berdasarkan Pedoman Teknis Penyelenggaraan Fasilitas Parkir Direktur 

Jenderal Perhubungan Darat (1996), desain parkir di luar badan jalan dibagi 

menjadi taman parkir dan gedung parkir sebagai berikut. 

 

3.4.1 Taman Parkir 

 Taman Parkir merupakan suatu areal parkir yang dilengkapi dengan sarana 

parkir yang dikelola oleh pemerintah. Menurut Pedoman Teknis Penyelenggaraan 

Fasilitas Parkir Direktur Jenderal Perhubungan Darat (1996), kriteria taman parkir 

adalah sebagai berikut. 

1. Kriteria 

 Rencana Umum Tata Ruang Daerah (RUTRD) 

a. Keselamatan dan kelancaran lalu lintas 

b. Kelestarian lingkungan 

c. Kemudahan bagi pengguna jasa 

d. Tersedianya tata guna lahan 

e. Letak antara jalan akses utama dan daerah yang dilayani  
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2. Pola Parkir Mobil Penumpang 

a. Parkir Kendaraan Mobil Penumpang Satu Sisi 

Pola parkir kendaraan satu sisi biasa digunakan jika ketersediaan ruang 

parkirnya hanya sedikit atau sempit. 

1) Parkir Kendaraan Mobil Penumpang Satu Sisi Membentuk Sudut 90° 

Pola parkir membentuk sudut 90° memiliki daya tampung yang lebih 

banyak jika dibandingkan dengan pola parkir 23°, namun kemudahan 

dan kenyamanan pengendara melakukan manuver untuk keluar dan 

masuk ke ruang parkir sedikit lebih sulit jika dibandingkan dengan 

pola parkir dengan sudut yang lebih kecil dari 90°. Pola parkir 

membentuk sudut 90° dapat dilihat pada Gambar 3.3 sebagai berikut. 

 

Gambar 3.3 Pola Parkir Kendaraan Mobil Penumpang Satu Sisi 

Membentuk 90° 

(Sumber: Direktorat Jenderal Perhubungan Darat, 1996) 

 

2) Parkir Kendaraan Mobil Penumpang Satu Sisi Membentuk Sudut 30°, 

45°, dan 60° 

Pola parkir membentuk sudut 30°, 45°, dan 60° memiliki daya 

tampung yang lebih banyak jika dibandingkan dengan pola parkir 

parelel, kenyamanan dan kemudahan pengendara melakukan keluar 

dan masuk ke ruangan parkir lebih besar jika dibandingkan dengan 

pola parkir membentuk sudut 90°. Pola parkir membentuk sudut 30°, 

45°, dan 60° dapat dilihat pada Gambar 3.4 sebagai berikut. 
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Gambar 3.4 Pola Parkir Kendaraan Mobil Penumpang Satu Sisi 

Membentuk Sudut 30°, 45°, dan 60° 

(Sumber: Direktorat Jenderal Perhubungan Darat, 1996) 

 

b. Pola Parkir Kendaraan Mobil Penumpang Dua Sisi 

Pola parkir kendaraan dua sisi ini diterapkan jika ketersediaan ruang parkir 

cukup memadai. 

1) Parkir Kendaraan Mobil Penumpang Dua Sisi Membentuk Sudut 90° 

Pada pola parkir membentuk sudut 90° membuat arah gerakan lalu 

lintas kendaraan dapat menjadi satu atau dua arah. Pola parkir 

kendaraan dua sisi membentuk sudut 90° dapat dilihat pada Gambar 

3.5 sebagai berikut. 

 

Gambar 3.5 Pola Parkir Kendaraan Mobil Penumpang Dua Sisi 

Membentuk 90° 

(Sumber: Direktorat Jenderal Perhubungan Darat, 1996) 
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2) Parkir Kendaraan Mobil Penumpang Dua Sisi Membentuk Sudut 30°, 

45°, dan 60° 

Pola parkir kendaraan dua sisi membentuk sudut 30°, 45°, dan 60°   

dapat dilihat pada Gambar 3.6 sebagai berikut. 

 

Gambar 3.6 Pola Parkir Kendaraan Mobil Penumpang Dua Sisi 

Membentuk Sudut 30°, 45°, dan 60° 

(Sumber: Direktorat Jenderal Perhubungan Darat, 1996) 

 

c. Pola Parkir Pulau Kendaraan Mobil Penumpang 

Pola Parkir ini digunakan apabila ketersediaan ruang parkir cukup luas. 

1) Parkir Pulau Kendaraan Mobil Penumpang Membentuk Sudut 90° 

Pola parkir pulau kendaraan mobil penumpang membentuk sudut 90° 

dapat dilihat pada Gambar 3.7 sebagai berikut. 

 

 

Gambar 3.7 Pola Parkir Pulau Kendaraan Mobil Penumpang 

Membentuk 90° 
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(Sumber: Direktorat Jenderal Perhubungan Darat, 1996) 

2) Parkir Pulau Kendaraan Mobil Penumpang Membentuk Sudut 45° 

Pola parkir pulau membentuk sudut 45° terdiri dari tiga tipe, yaitu 

bentuk tulang ikan tipe A, tipe B, dan tipe C sebagai berikut. 

a) Bentuk Tulang Ikan Tipe A 

Pola parkir pulau kendaraan mobil penumpang membentuk sudut 

45° bentuk tulang ikan tipe A dapat dilihat pada Gambar 3.8 

sebagai berikut. 

 

Gambar 3.8 Pola Parkir Pulau Kendaraan Mobil Penumpang 

Membentuk Sudut 45° Bentuk Tulang Ikan Tipe A 

(Sumber: Direktorat Jenderal Perhubungan Darat, 1996) 

 

b) Bentuk Tulang Ikan Tipe B 

Pola parkir pulau kendaraan mobil penumpang membentuk sudut 

45° bentuk tulang ikan tipe B dapat dilihat pada Gambar 3.9 

sebagai berikut. 

 



27 

 

 

 

 

Gambar 3.9 Pola Parkir Pulau Kendaraan Mobil Penumpang 

Membentuk Sudut 45° Bentuk Tulang Ikan Tipe B 

(Sumber: Direktorat Jenderal Perhubungan Darat, 1996) 

 

c) Bentuk Tulang Ikan Tipe C 

 

Gambar 3.10 Pola Parkir Pulau Kendaraan Mobil Penumpang 

Membentuk Sudut 45° Bentuk Tulang Ikan Tipe C 

(Sumber: Direktorat Jenderal Perhubungan Darat, 1996) 
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3. Pola Parkir Sepeda Motor 

Pada umumnya pola parkir sepeda motor memiliki posisi kendaraan dengan 

sudut 90° karena dengan menggunakan sudut 90° dapat memberikan 

efektifitas ruang yang lebih besar. 

a. Pola Parkir Sepeda Motor Satu Sisi 

Pola parkir ini diguakan jika ketersediaan ruang parkir sedikit atau sempit, 

pola parkir sepeda motor satu sisi dapat dilihat pada Gambar 3.11 sebagai 

berikut. 

 

Gambar 3.11 Pola Parkir Sepeda Motor Satu Sisi 

(Sumber: Direktur Jenderal Perhubungan Darat, 1996) 

 

b. Pola Parkir Sepeda Motor Dua Sisi 

Pola parkir ini digunakan jika ketersediaan ruang parkir cukup memadai 

atau lebar ruas ≥ 5,6 m. pola parkir sepeda motor dua sisi dapat dilihat 

pada Gambar 3.12 sebagai berikut. 

 

Gambar 3.12 Pola Parkir Sepeda Motor Dua Sisi 

(Sumber: Direktur Jenderal Perhubungan Darat, 1996) 
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c. Pola Parkir Pulau Sepeda Motor 

Pola parkir ini digunakan jika ketersediaan ruang parkir cukup luas. pola 

parkir pulau sepeda motor dapat dilihat pada Gambar 3.13 sebagai berikut. 

 

Gambar 3.13 Pola Parkir Pulau Sepeda Motor 

(Sumber: Direktur Jenderal Perhubungan Darat, 1996) 

 

3.4.2 Gedung Parkir 

 Gedung Parkir merupakan bangunan yang digunakan untuk tempat parkir 

kendaraan yang dikelola oleh pemerintah daerah atau pihak ketiga yang telah 

mendapat izin langsung dari pemerintah daerah. 

1. Kriteria 

a. Tersedia tata guna lahan 

b. Memenuhi persyaratan konstruksi dan perundang-undangan yang berlaku 

c. Tidak menimbulkan pencemaran lingkungan 

d. Memberikan kemudahan bagi pengguna jasa 

2. Tata letak gedung parkir dapat diklasifikasikan sebagai berikut. 

a. Lantai Datar dengan Jalur Landai Luar (External Ramp) 

Daerah parkir dibagi dalam beberapa lantai rata (datar) yang dihubungkan 

dengan ramp (Gambar 3.14a) 

b. Lantai Terpisah 

Gedung parkir dengan bentuk lantai terpisah dan memiliki banyak lantai 

dengan ramp yang ke atas digunakan untuk kendaraan yang akan masuk 

dan ramp yang ke bawah digunakan untuk kendaraan yang akan keluar 
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(Gambar 3.14b, 3.14c, dan 3.14d). Lalu pada Gambar 3.14c dan 3.14d 

menunjukan jalan masuk dan keluar yang terpisah, serta memiliki jalan 

keluar dan masuk yang lebih pendek. Gambar 3.14b menunjukan 

kombinasi antara sirkulasi kendaraan masuk dan kendaraan keluar.  

c. Lantai Gedung yang Berfungsi Sebagai Ramp 

Pada Gambar 3.14e sampai dengan Gambar 3.14g terlihat kendaraan yang 

masuk dan parkir pada gang sekaligus sebagai ramp. Ramp tersebut 

memiliki bentuk dua arah. Gambar 3.14e menunjukan gang satu arah 

dengan jalan keluar yang cukup lebar. Tetapi bentuk yang seperti itu tidak 

direkomendasikan untuk ruang parkir yang memiliki kapasitas parkir lebih 

dari 500 kendaraan karena akan menyebabkan alur tempat parkir menjadi 

panjang. 

Pada Gambar 3.14f dapat dilihat bahwa jalur keluar digunakan sebagai 

lokasi parkir dengan jalan masuk dan keluar dari ujung ke ujung. Pada 

Gambar 3.14g letak jalan masuk dan keluar bersamaan. Tipe lantai ber-

ramp biasanya dibuat dalam dua bagian dan tidak selalu sesuai dengan 

lokasi yang ada. Bentuk ramp dapat berupa persegi atau oval dengan 

gradien dibuat tidak terlalu curam agar tidak sulit ketika membuka dan 

menutup pintu kendaraan. 

Pada Gambar 3.14h plat lantai horizontal, pada kedua ujungnya dibuat 

menurun ke dalam untuk membuat sistem ramp. Biasanya merupakan 

jalan satu arah dan dapat disesuaikan dengan ketersediaan lahan yang ada, 

seperti polasi gedung parkir lantai datar. 

d. Tinggi Minimal Ruang Bebas Lantai Gedung Parkir adalah 2,50 m 

 

 Berikut merupakan gambar dari gedung parkir dapat dilihat pada Gambar 

3.14 sebagai berikut. 
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Gambar 3.14 Gedung Parkir 

(Sumber : Direktorat Jenderal Perhubungan Darat, 1996) 

 

3.5 Prediksi Jumlah Kebutuhan Parkir 

 Kebutuhan parkir untuk beberapa tahun mendatang dapat diprediksi 

dengan menggunakan rumus-rumus untuk menghitung atau memprediksi jumlah 

pengguna parkir pada beberapa tahun mendatang. Menurut Badan Pusat Statistik 

dalam Nugraha (2018), persamaan untuk menghitung prediksi jumlah kebutuhan 

parkir pada beberapa tahun mendatang dapat menggunakan analisis faktor 

pertumbuhan. Analisis ini menggunakan analisis data sekunder yang 

memperkirakan jumlah masing-masing data pada tahun ke x mendatang yang 

dapat dilihat pada Persamaan 3.9 sebagai berikut. 
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 Pt =                  (3.9) 

 

dengan: 

Pt  = jumlah pengguna parkir pada tahun ke-t, 

P0 = jumlah pengguna parkir pada tahun dasar, 

r  = laju pertumbuhan pengguna parkir (%), dan 

t = periode waktu antara tahun dasar dan tahun t. 

 

 Untuk menghitung laju pertumbuhan kendaraan dapat menggunakan 

persamaan 3.10 sebagai berikut. 

 

 R = 
   -   - 

  - 
              (3.10) 

 

dengan: 

Pt  = jumlah pengguna parkir pada tahun ke-t, dan 

Pt-1 = jumlah pengguna parkir pada tahun t-1. 
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BAB IV  

METODE PENELITIAN 

 

 

4.1 Lokasi Penelitian 

 Lokasi peneltian ini berada di Cirebon Super Block yang terletak pada Jl. 

Dr. Cipto Mangunkusumo No. 26, Pekiringan, Kota Cirebon, Jawa Barat. Gambar 

lokasi Cirebon Super Block dapat dilihat pada Gambar 4.1 sebagai berikut. 

 

Gambar 4.1 Lokasi Penelitian 

(Sumber: Google Maps, 2022) 

 

4.2 Waktu Penelitian 

 Waktu penelitian ini akan dilakukan selama 2 hari akhir pekan dan 1 hari 

kerja, yaitu pada hari Sabtu 03 September 2022, Minggu 04 September 2022, dan 

Senin 05 September 2022. Penelitian dilakukan selama 7 jam yaitu dilakukan 

pada pukul 14.00-21.00 WIB. Penetapan waktu penelitian berdasarkan 

pertimbangan pada data yang didapat pada wawancara dengan pihak pengelola 

Cirebon Super Block bahwa jumlah kendaraan parkir Cirebon Super Block pada 

tahun 2018 dan 2019 terbesar terdapat pada weekend atau hari Sabtu dan hari 
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Minggu, dan diambil 1 hari kerja yaitu Hari Senin yang merupakan hari kerja 

yang memiliki volume parkir terbesar pada hari kerja.  

 

4.3 Metode Pengumpulan Data 

 Untuk meneliti dan menganalisis karakteristik parkir pada kawasan parkir 

Cirebon Super Block, dibutuhkan suatu metode pengumpulan data, pengumpulan 

data dilakukan menggunakan data sekunder. Data sekunder merupakan data yang 

didapat dari pihak pengelola Cirebon Super Block. Adapun data-data yang 

diperlukan dapat dilihat pada Tabel 4.1 sebagai berikut. 

 

Tabel 4.1 Data-data yang Diperlukan 

Data Sekunder 

1. Denah Cirebon Super Block 

2. Luas bangunan Cirebon Super 

Block  

3. Jumlah ruang parkir Cirebon Super 

Block 

4. Volume parkir tahun 2017 - 2019 

5. Waktu parkir puncak 

6. Jumlah kendaraan masuk 

7. Jumlah kendaraan keluar 

8. Waktu kendaraan masuk 

9. Waktu kendaraan keluar 

 

4.4 Teknik Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data dilakukan dengan cara melakukan wawancara dengan 

pihak pengelola Cirebon Super Block dan pencatatan kendaraan parkir 

berdasarkan nota yang diberikan oleh pihak pengelola Cirebon Super Block, 

wawancara dengan pihak pengelola Cirebon Super Block dilakukan untuk 

mendapatkan data-data berupa denah lokasi, luas bangunan, jumlah ruang parkir, 

volume parkir pada tahun 2017 hingga 2019, dan waktu parkir puncak kendaraan 
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pada Cirebon Super Block, sedangkan pencatatan waktu kendaraan parkir 

dilakukan dengan cara mencatat waktu kendaraan masuk mobil, waktu kendaraan 

keluar mobil, waktu kendaraan masuk motor, waktu kendaraan keluar motor, 

jumlah kendaraan parkir mobil dan jumlah kendaraan parkir motor yang didapat 

dari nota parkir yang diberikan oleh pihak pengelola Cirebon Super Block. Dari 

nota parkir tersebut terdapat data tentang waktu kendaraan tersebut masuk dan 

keluar Cirebon Super Block, sedangkan data jumlah kendaraan masuk dan keluar 

didapat dengan cara menghitung jumlah nota yang didapat dari pihak pengelola 

Cirebon Super Block. Gambar nota parkir Cirebon Super Block dapat dilihat pada 

Gambar 4.2 sebagai berikut. 

 

 

Gambar 4.2 Nota Parkir Cirebon Super Block 
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4.5 Cara Analisis Data 

 Setelah semua data sekunder yang diperlukan telah terkumpul, maka 

selanjutnya dilakukan analisis sebagai berikut. 

1. Analisis karakteristik parkir dengan menghitung nilai akumulasi parkir, durasi 

parkir, volume parkir, turnover parkir dan indeks parkir pada areal parkir 

Cirebon Super Block. 

2. Analisis perkiraan waktu kapan akan terjadinya overcapacity pada tempat 

parkir motor dan mobil Cirebon Super Block. 

3. Penataan ulang parkir pada Cirebon Super Block. 

 

4.6 Peralatan Penelitian 

 Alat-alat yang digunakan untuk melakukan analisis parkir pada areal 

parkir Cirebon Super Block adalah sebagai berikut. 

1. Formulir pencatatan kendaraan yang parkir di areal parkir Cirebon Super 

Block. 

2. Pita pengukur untuk mengukur geometri parkir Cirebon Super Block.  

3. Komputer/laptop untuk membantu penulisan dan pengolahan data. 

 

4.7 Bagan Alir Penelitian 

 Agar lebih mudah dalam memahami proses dari penelitian tersebut, maka 

dibuat sebuah bagan alir seperti pada Gambar 4.3 sebagai berikut 
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Gambar 4.3 Bagan Alir Penelitian 
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BAB V  

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

 

5.1 Data Hasil Pegamatan 

 Data hasil pengamatan merupakan data kendaraan parkir yang diperoleh 

dari pihak Cirebon Super Block berupa nota parkir yang kemudian dikumpulkan 

dan direkap agar menjadi satu. Data kendaraan parkir Cirebon Super Block pada 

waktu penelitian dapat dilihat pada Lampiran 1. 

 

5.2 Analisis dan Pembahasan Karakteristik Parkir Pada Kondisi 

 Eksisting 

 Karakteristik parkir didalamnya termasuk akumulasi parkir, durasi parkir, 

volume parkir, kapasitas parkir, turnover parkir dan indeks parkir. Berdasarkan 

hasil analisis karakteristik parkir dapat diketahui bagaimana kondisi perparkiran 

dan permasalahan perparkiran yang terjadi, apakah masih kondisi parkir masih 

layak atau perlu diadakan perbaikan untuk meningkatkan kualitas perparkiran. 

 

5.2.1 Akumulasi Parkir 

 Menurut Hobbs (1979), akumulasi parkir merupakan jumlah total 

kendaraan yang diparkir pada suatu daerah pada waktu tertentu. Akumulasi parkir 

digunakan untuk melihat bagaimana fluktuasi kendaraan parkir pada suatu waktu 

selama dilakukannya pencatatan. Berdasarkan hasil pencatatan yang telah 

dilakukan selama 3 hari yaitu pada hari Sabtu, Minggu, dan Senin, mulai pukul 

14.00 sampai 21.00 dengan interval waktu pencatatan 1 jam, maka dari hasil 

perhitungan akumulasi parkir menggunakan Persamaan 3.1 didapat hasil sebagai 

berikut. 
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1. Contoh perhitungan akumulasi parkir sepeda motor Cirebon Super Block hari 

Sabtu 

a. Akumulasi parkir pada pukul 14.00 – 15.00 

Diketahui: 

kendaraan masuk (entry)    = 288 kend 

kendaraan keluar (exit)    = 194 kend 

kendaraan yang sudah parkir sebelumnya (X) = 388 kend 

 

akumulasi parkir      = (Ei – Ex) + X 

       = (288 – 194) + 388 

       = 482 kend/jam 

 

b. Akumulasi parkir pada pukul 15.00 – 16.00 

Diketahui: 

kendaraan masuk (entry)    = 196 kend 

kendaraan keluar (exit)    = 189 kend 

kendaraan yang sudah parkir sebelumnya (X) = 482 kend 

 

akumulasi parkir      = (Ei – Ex) + X 

       = (196 – 189) + 482 

       = 489 kend/jam 

 

 Perhitungan akumulasi parkir kendaraan sepeda motor pada hari Sabtu 

selanjutnya dapat dilihat pada Tabel 5.1 sebagai berikut. 

 

Tabel 5.1 Akumulasi Parkir Sepeda Motor Hari Sabtu 

Waktu 

 Kendaraan 

Masuk  

Kendaraan 

Keluar 

Akumulasi 

Parkir 

(kend) (kend) (Kend) 

  < 14:00:00 388 0 388 

14:00:00 - 15:00:00 288 194 482 

15:00:00 - 16:00:00 196 189 489 

16:00:00 - 17:00:00 210 220 479 
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Lanjutan Tabel 5.1 Akumulasi Parkir Sepeda Motor Hari Sabtu 

Waktu 

 Kendaraan 

Masuk  

Kendaraan 

Keluar 

Akumulasi 

Parkir 

(kend) (kend) (Kend) 

17:00:00 - 18:00:00 387 207 659 

18:00:00 - 19:00:00 420 207 872 

19:00:00 - 20:00:00 306 365 813 

20:00:00 - 21:00:00 223 1036 0 

 

 Untuk memudahkan dalam pembacaan nilai akumulasi parkir, maka dibuat 

grafik akumulasi parkir yang dapat dilihat pada Gambar 5.1 sebagai berikut. 

 

Gambar 5.1 Grafik Akumulasi Parkir Motor Hari Sabtu 

 

 Berdasarkan hasil analisis kendaraan sepeda motor pada Cirebon Super 

Block  yang dilakukan pada pukul 14.00 – 21.00 diperoleh nilai akumulasi 

parkir tertinggi pada hari Sabtu sebesar 872 kendaraan/jam yaitu pada pukul 

18.00 – 19.00. 

 

2. Contoh perhitungan akumulasi parkir sepeda motor Cirebon Super Block hari 

Minggu 

a. Akumulasi parkir pada pukul 14.00 – 15.00 

Diketahui: 

kendaraan masuk (entry)    = 113 kend 

kendaraan keluar (exit)    = 133 kend 
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kendaraan yang sudah parkir sebelumnya (X) = 329 kend 

 

akumulasi parkir      = (Ei – Ex) + X 

       = (113 – 133) + 329 

       = 309 kend/jam 

 

b. Akumulasi parkir pada pukul 15.00 – 16.00 

Diketahui: 

kendaraan masuk (entry)    = 243 kend 

kendaraan keluar (exit)    = 154 kend 

kendaraan yang sudah parkir sebelumnya (X) = 309 kend 

 

akumulasi parkir      = (Ei – Ex) + X 

       = (243 – 154) + 309 

       = 398 kend/jam 

 

 Perhitungan akumulasi parkir kendaraan sepeda motor pada hari Minggu 

selanjutnya dapat dilihat pada Tabel 5.2 sebagai berikut. 

 

Tabel 5.2 Akumulasi Parkir Sepeda Motor Hari Minggu 

Waktu 

 Kendaraan 

Masuk  

Kendaraan 

Keluar 

Akumulasi 

Parkir 

(kend) (kend) (Kend) 

  < 14:00:00 329 0 329 

14:00:00 - 15:00:00 113 133 309 

15:00:00 - 16:00:00 243 154 398 

16:00:00 - 17:00:00 249 143 504 

17:00:00 - 18:00:00 169 195 478 

18:00:00 - 19:00:00 290 174 594 

19:00:00 - 20:00:00 191 202 583 

20:00:00 - 21:00:00 163 746 0 

 

 Untuk memudahkan dalam pembacaan nilai akumulasi parkir, maka dibuat 

grafik akumulasi parkir yang dapat dilihat pada Gambar 5.2 sebagai berikut. 
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Gambar 5.2 Grafik Akumulasi Parkir Motor Hari Minggu 

 

 Berdasarkan hasil analisis kendaraan sepeda motor pada Cirebon Super 

Block  yang dilakukan pada pukul 14.00 – 21.00 diperoleh nilai akumulasi 

parkir tertinggi pada hari Minggu sebesar 594 kendaraan/jam yaitu pada 

pukul 18.00 – 19.00. 

 

3. Contoh perhitungan akumulasi parkir sepeda motor Cirebon Super Block hari 

Senin 

a. Akumulasi parkir pada pukul 14.00 – 15.00 

Diketahui: 

kendaraan masuk (entry)    = 188 kend 

kendaraan keluar (exit)    = 154 kend 

kendaraan yang sudah parkir sebelumnya (X) = 261 kend 

 

akumulasi parkir      = (Ei – Ex) + X 

       = (188 – 154) + 261 

       = 295  kend/jam 
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b. Akumulasi parkir pada pukul 15.00 – 16.00 

Diketahui: 

kendaraan masuk (entry)    = 137 kend 

kendaraan keluar (exit)    = 158 kend 

kendaraan yang sudah parkir sebelumnya (X) = 295 kend 

 

akumulasi parkir      = (Ei – Ex) + X 

       = (137 – 158) + 295 

       = 274  kend/jam 

 

 Perhitungan akumulasi parkir kendaraan sepeda motor pada hari Senin 

selanjutnya dapat dilihat pada Tabel 5.3 sebagai berikut. 

 

Tabel 5.3 Akumulasi Parkir Sepeda Motor Hari Senin 

Waktu 

 Kendaraan 

Masuk  

Kendaraan 

Keluar 

Akumulasi 

Parkir 

(kend) (kend) (Kend) 

  < 14:00:00 261 0 261 

14:00:00 - 15:00:00 188 154 295 

15:00:00 - 16:00:00 137 158 274 

16:00:00 - 17:00:00 96 138 232 

17:00:00 - 18:00:00 100 129 203 

18:00:00 - 19:00:00 149 123 229 

19:00:00 - 20:00:00 72 76 225 

20:00:00 - 21:00:00 93 318 0 

 

 Untuk memudahkan dalam pembacaan nilai akumulasi parkir, maka dibuat 

grafik akumulasi parkir yang dapat dilihat pada Gambar 5.3 sebagai berikut. 
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Gambar 5.3 Grafik Akumulasi Parkir Motor Hari Senin 

 

 Berdasarkan hasil analisis kendaraan sepeda motor pada Cirebon Super 

Block  yang dilakukan pada pukul 14.00 – 21.00 diperoleh nilai akumulasi 

parkir tertinggi pada hari Senin sebesar 295 kendaraan/jam yaitu pada pukul 

14.00 – 15.00. 

 

4. Contoh perhitungan akumulasi parkir mobil Cirebon Super Block hari Sabtu 

a. Akumulasi parkir pada pukul 14.00 – 14.00 

Diketahui: 

kendaraan masuk (entry)    = 185 kend 

kendaraan keluar (exit)    = 80 kend 

kendaraan yang sudah parkir sebelumnya (X) = 202 kend 

 

akumulasi parkir      = (Ei – Ex) + X 

       = (185 – 80) + 202 

       = 307  kend/jam 

 

 

 

 



45 

 

 

 

b. Akumulasi parkir pada pukul 15.00 – 16.00 

Diketahui: 

kendaraan masuk (entry)    = 187 kend 

kendaraan keluar (exit)    = 99 kend 

kendaraan yang sudah parkir sebelumnya (X) = 307 kend 

 

akumulasi parkir      = (Ei – Ex) + X 

       = (187 – 99) + 307 

       = 395 kend/jam 

 

 Perhitungan akumulasi parkir kendaraan mobil pada hari Sabtu selanjutnya 

dapat dilihat pada Tabel 5.4 sebagai berikut. 

 

Tabel 5.4 Akumulasi Parkir Mobil Hari Sabtu 

Waktu 

 Kendaraan 

Masuk  

Kendaraan 

Keluar 

Akumulasi 

Parkir 

(kend) (kend) (Kend) 

  < 14:00:00 202 0 202 

14:00:00 - 15:00:00 185 80 307 

15:00:00 - 16:00:00 187 99 395 

16:00:00 - 17:00:00 172 177 390 

17:00:00 - 18:00:00 242 250 382 

18:00:00 - 19:00:00 179 215 346 

19:00:00 - 20:00:00 213 217 342 

20:00:00 - 21:00:00 115 457 0 

 

 Untuk memudahkan dalam pembacaan nilai akumulasi parkir, maka dibuat 

grafik akumulasi parkir yang dapat dilihat pada Gambar 5.4 sebagai berikut. 
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Gambar 5.4 Grafik Akumulasi Parkir Mobil Hari Sabtu 

 

 Berdasarkan hasil analisis kendaraan mobil pada Cirebon Super Block  

yang dilakukan pada pukul 14.00 – 21.00 diperoleh nilai akumulasi parkir 

tertinggi pada hari Sabtu sebesar 395 kendaraan/jam yaitu pada pukul 15.00 – 

16.00. 

 

5. Contoh perhitungan akumulasi parkir mobil Cirebon Super Block hari 

Minggu 

a. Akumulasi parkir pada pukul 14.00 – 15.00 

Diketahui: 

kendaraan masuk (entry)    = 229 kend 

kendaraan keluar (exit)    = 224 kend 

kendaraan yang sudah parkir sebelumnya (X) = 388 kend 

 

akumulasi parkir      = (Ei – Ex) + X 

       = (229 – 224) + 388 

       = 393  kend/jam 
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b. Akumulasi parkir pada pukul 15.00 – 16.00 

Diketahui: 

kendaraan masuk (entry)    = 240 kend 

kendaraan keluar (exit)    = 205 kend 

kendaraan yang sudah parkir sebelumnya (X) = 393 kend 

 

akumulasi parkir      = (Ei – Ex) + X 

       = (240 – 205) + 393 

       = 428  kend/jam 

 

 Perhitungan akumulasi parkir kendaraan mobil pada hari Minggu 

selanjutnya dapat dilihat pada Tabel 5.5 sebagai berikut. 

 

Tabel 5.5 Akumulasi Parkir Mobil Hari Minggu 

Waktu 

 Kendaraan 

Masuk  

Kendaraan 

Keluar 

Akumulasi 

Parkir 

(kend) (kend) (Kend) 

  < 14:00:00 388 0 388 

14:00:00 - 15:00:00 229 224 393 

15:00:00 - 16:00:00 240 205 428 

16:00:00 - 17:00:00 255 310 373 

17:00:00 - 18:00:00 197 237 333 

18:00:00 - 19:00:00 197 213 317 

19:00:00 - 20:00:00 154 214 257 

20:00:00 - 21:00:00 68 325 0 

 

 Untuk memudahkan dalam pembacaan nilai akumulasi parkir, maka dibuat 

grafik akumulasi parkir yang dapat dilihat pada Gambar 5.5 sebagai berikut. 
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Gambar 5.5 Grafik Akumulasi Parkir Hari Minggu 

 

 Berdasarkan hasil analisis kendaraan mobil pada Cirebon Super Block  

yang dilakukan pada pukul 14.00 – 21.00 diperoleh nilai akumulasi parkir 

tertinggi pada hari Minggu sebesar 428 kendaraan/jam yaitu pada pukul 15.00 

– 16.00. 

 

6. Contoh perhitungan akumulasi parkir mobil Cirebon Super Block hari Senin 

a. Akumulasi parkir pada pukul 14.00 – 15.00 

Diketahui: 

kendaraan masuk (entry)    = 140 kend 

kendaraan keluar (exit)    = 106 kend 

kendaraan yang sudah parkir sebelumnya (X) = 81 kend 

 

akumulasi parkir      = (Ei – Ex) + X 

       = (140 – 106) + 81 

       = 115  kend/jam 

 

 

 

 



49 

 

 

 

b. Akumulasi parkir pada pukul 15.00 – 16.00 

Diketahui: 

kendaraan masuk (entry)    = 61 kend 

kendaraan keluar (exit)    = 91 kend 

kendaraan yang sudah parkir sebelumnya (X) = 115 kend 

 

akumulasi parkir      = (Ei – Ex) + X 

       = (61 – 91) + 115 

       = 85  kend/jam 

 

 Perhitungan akumulasi parkir kendaraan mobil pada hari Senin selanjutnya 

dapat dilihat pada Tabel 5.6 sebagai berikut. 

 

Tabel 5.6 Akumulasi Parkir Mobil Hari Senin 

Waktu 

 Kendaraan 

Masuk  

Kendaraan 

Keluar 

Akumulasi 

Parkir 

(kend) (kend) (Kend) 

  < 14:00:00 81 0 81 

14:00:00 - 15:00:00 140 106 115 

15:00:00 - 16:00:00 61 91 85 

16:00:00 - 17:00:00 56 66 75 

17:00:00 - 18:00:00 60 39 96 

18:00:00 - 19:00:00 68 62 102 

19:00:00 - 20:00:00 67 76 93 

20:00:00 - 21:00:00 45 138 0 

 

 Untuk memudahkan dalam pembacaan nilai akumulasi parkir, maka dibuat 

grafik akumulasi parkir yang dapat dilihat pada Gambar 5.5 sebagai berikut. 
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Gambar 5.6 Grafik Akumulasi Parkir Mobil Hari Senin 

 

 Berdasarkan hasil analisis kendaraan mobil pada Cirebon Super Block  

yang dilakukan pada pukul 14.00 – 21.00 diperoleh nilai akumulasi parkir 

tertinggi pada hari Senin sebesar 115 kendaraan/jam yaitu pada pukul 14.00 – 

15.00. Nilai akumulasi parkir akan semakin besar jika jumlah kendaraan yang 

masuk lebih banyak dari jumlah kendaraan yang keluar, semakin tinggi nilai 

akumulasi maka akan semakin memperburuk karakteristik parkir. 

 

5.2.2 Analisis Volume Parkir 

 Menurut Hobbs (1979), volume parkir merupakan jumlah total kendaraan 

yang masuk ke areal parkir ditambah dengan jumlah kendaraan yang telah 

terparkir sebelumnya selama periode waktu tertentu. Perhitungan volume parkir 

dilakukan dengan menggunakan Persamaan 3.2. Berdasarkan hasil pencatatan 

yang dilakukan selama 3 hari pada Sabtu, 03 September 2022, Minggu 04 

September 2022, dan Senin 05 September 2022, pada pukul 14.00 – 21.00, 

didapat  hasil perhitungan volume kendaraan parkir motor dan mobil adalah 

sebagai berikut. 
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1. Contoh perhitungan volume parkir sepeda motor hari Sabtu 

a. Volume parkir pukul 14.00 – 15.00 

Diketahui: 

kendaraan masuk (Ei)  = 288 kend 

kendaraan yang sudah ada (X) = 388 kend 

 

volume parkir    = Ei + X 

     = 288 + 388 

     = 676 kend 

 

b. Volume parkir pukul 15.00 – 16.00 

Diketahui : 

kendaraan masuk (Ei)  = 196 kend 

kendaraan yang sudah ada (X) = 676 kend 

 

volume parkir    = Ei + X 

     = 196 + 676 

     = 872 kend 

 

 Perhitungan volume parkir sepeda motor pada hari Sabtu selanjutnya dapat 

dilihat pada Tabel 5.7 sebagai berikut. 

 

Tabel 5.7 Volume Parkir Motor Hari Sabtu 

Waktu 

Kendaraan 

Masuk  

Volume 

Parkir 

(kend) (kend) 

  < 14:00:00 388 388 

14:00:00 - 15:00:00 288 676 

15:00:00 - 16:00:00 196 872 

16:00:00 - 17:00:00 210 1082 

17:00:00 - 18:00:00 387 1469 

18:00:00 - 19:00:00 420 1889 
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Lanjutan Tabel 5.7 Volume Parkir Motor Hari Sabtu 

Waktu 

Kendaraan 

Masuk  

Volume 

Parkir 

(kend) (kend) 

19:00:00 - 20:00:00 306 2195 

20:00:00 - 21:00:00 223 2418 

 

 Untuk memudahkan dalam pembacaan volume parkir, maka dibuat grafik 

volume parkir yang dapat dilihat pada Gambar 5.7 sebagai berikut. 

 

 

Gambar 5.7 Grafik Volume Parkir Motor Hari Sabtu 

 

 Berdasarkan hasil analisis volume parkir kendaraan sepeda motor pada 

Cirebon Super Block yang dilakukan pada pukul 14.00 – 21.00 diperoleh nilai 

volume parkir tertinggi pada hari Sabtu sebesar 2.418 kendaraan. 

 

2. Contoh perhitungan volume parkir sepeda motor hari Minggu 

a. Volume parkir pukul 14.00 – 15.00 

Diketahui: 

kendaraan masuk (Ei)  = 113 kend 

kendaraan yang sudah ada (X) = 329 kend 

 

volume parkir    = Ei + X 



53 

 

 

 

     = 113 + 329 

     = 442 kend 

 

b. Volume parkir pukul 15.00 – 16.00 

Diketahui: 

kendaraan masuk (Ei)  = 243 kend 

kendaraan yang sudah ada (X) = 442 kend 

 

volume parkir    = Ei + X 

     = 243 + 442 

     = 685 kend 

 

 Perhitungan volume parkir sepeda motor pada hari Minggu selanjutnya 

dapat dilihat pada Tabel 5.8 sebagai berikut. 

 

Tabel 5.8 Volume Parkir Motor Hari Minggu 

Waktu 

Kendaraan 

Masuk  

Volume 

Parkir 

(kend) (kend) 

  < 14:00:00 329 329 

14:00:00 - 15:00:00 113 442 

15:00:00 - 16:00:00 243 685 

16:00:00 - 17:00:00 249 934 

17:00:00 - 18:00:00 169 1103 

18:00:00 - 19:00:00 290 1393 

19:00:00 - 20:00:00 191 1584 

20:00:00 - 21:00:00 163 1747 

 

 Untuk memudahkan dalam pembacaan volume parkir, maka dibuat grafik 

volume parkir yang dapat dilihat pada Gambar 5.8 sebagai berikut. 
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Gambar 5.8 Grafik Volume Parkir Motor Hari Minggu 

 

 Berdasarkan hasil analisis volume parkir kendaraan sepeda motor pada 

Cirebon Super Block yang dilakukan pada pukul 14.00 – 21.00 diperoleh nilai 

volume parkir tertinggi pada hari Minggu sebesar 1.747 kendaraan. 

 

3. Contoh perhitungan volume parkir sepeda motor hari Senin 

a. Volume parkir pukul 14.00 – 15.00 

Diketahui: 

kendaraan masuk (Ei)  = 188 kend 

kendaraan yang sudah ada (X) = 261 kend 

 

volume parkir    = Ei + X 

     = 188 + 261 

     = 449 kend 

 

b. Volume parkir pukul 15.00 – 16.00 

Diketahui: 

kendaraan masuk (Ei)  = 137 kend 

kendaraan yang sudah ada (X) = 449 kend 
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volume parkir    = Ei + X 

     = 137 + 449 

     = 586 kend 

 

 Perhitungan volume parkir sepeda motor pada hari Senin selanjutnya dapat 

dilihat pada Tabel 5.9 sebagai berikut. 

 

Tabel 5.9 Volume Parkir Motor Hari Senin 

Waktu 

 Kendaraan 

Masuk  

Volume 

Parkir 

(kend) (Kend) 

  < 14:00:00 261 261 

14:00:00 - 15:00:00 188 449 

15:00:00 - 16:00:00 137 586 

16:00:00 - 17:00:00 96 682 

17:00:00 - 18:00:00 100 782 

18:00:00 - 19:00:00 149 931 

19:00:00 - 20:00:00 72 1003 

20:00:00 - 21:00:00 93 1096 

 

 Untuk memudahkan dalam pembacaan volume parkir, maka dibuat grafik 

volume parkir yang dapat dilihat pada Gambar 5.9 sebagai berikut. 

 

 

Gambar 5.9 Grafik Volume Parkir Motor Hari Senin 
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 Berdasarkan hasil analisis volume parkir kendaraan sepeda motor pada 

Cirebon Super Block yang dilakukan pada pukul 14.00 – 21.00 diperoleh nilai 

volume parkir tertinggi pada hari Senin sebesar 1.096 kendaraan. 

 

4. Contoh perhitungan volume parkir mobil hari Sabtu 

a. Volume parkir pukul 14.00 – 15.00 

Diketahui: 

kendaraan masuk (Ei)  = 185 kend 

kendaraan yang sudah ada (X) = 202 kend 

 

volume parkir    = Ei + X 

     =185 + 202 

     = 387 kend 

 

b. Volume parkir 15.00 – 16.00 

Diketahui: 

kendaraan masuk (Ei)  = 187 kend 

kendaraan yang sudah ada (X) = 387 kend 

 

volume parkir    = Ei + X 

     = 187 + 387 

     = 574 kend 

 

 Perhitungan volume parkir mobil pada hari Sabtu selanjutnya dapat dilihat 

pada Tabel 5.10 sebagai berikut. 
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Tabel 5.10 Volume Parkir Mobil Hari Sabtu 

Waktu 

 Kendaraan 

Masuk  

Volume 

Parkir 

(kend) (Kend) 

  < 14:00:00 202 202 

14:00:00 - 15:00:00 185 387 

15:00:00 - 16:00:00 187 574 

16:00:00 - 17:00:00 172 746 

17:00:00 - 18:00:00 242 988 

18:00:00 - 19:00:00 179 1167 

19:00:00 - 20:00:00 213 1380 

20:00:00 - 21:00:00 115 1495 

 

 Untuk memudahkan dalam pembacaan volume parkir, maka dibuat grafik 

volume parkir yang dapat dilihat pada Gambar 5.10 sebagai berikut. 

 

 

Gambar 5.10 Grafik Volume Parkir Mobil Hari Sabtu 

 

 Berdasarkan hasil analisis volume parkir kendaraan mobil pada Cirebon 

Super Block yang dilakukan pada pukul 14.00 – 21.00 diperoleh nilai volume 

parkir tertinggi pada hari Sabtu sebesar 1.495 kendaraan. 
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5. Contoh perhitungan volume parkir mobil hari Minggu 

a. Volume parkir pukul 14.00 – 15.00 

Diketahui: 

kendaraan masuk (Ei)  = 229 kend 

kendaraan yang sudah ada (X) = 388 kend 

 

volume parkir    = Ei + X 

     = 229 + 388 

     = 617 kend 

 

b. Volume parkir pukul 15.00 – 16.00 

Diketahui: 

kendaraan masuk (Ei)  = 240 kend 

kendaraan yang sudah ada (X) = 617 kend 

 

volume parkir    = Ei + X 

     = 240 + 617 

     = 857 kend 

 

 Perhitungan volume parkir mobil pada hari Minggu selanjutnya dapat 

dilihat pada Tabel 5.11 sebagai berikut. 

Tabel 5.11 Volume Parkir Mobil Hari Minggu 

Waktu 

Kendaraan 

Masuk  

Volume 

Parkir 

(kend) (kend) 

  < 14:00:00 388 388 

14:00:00 - 15:00:00 229 617 

15:00:00 - 16:00:00 240 857 

16:00:00 - 17:00:00 255 1112 

17:00:00 - 18:00:00 197 1309 

18:00:00 - 19:00:00 197 1506 

 



59 

 

 

 

Lanjutan Tabel 5.11 Volume Parkir Mobil Hari Minggu 

Waktu 

Kendaraan 

Masuk  

Volume 

Parkir 

(kend) (kend) 

19:00:00 - 20:00:00 154 1660 

20:00:00 - 21:00:00 68 1728 

 

 Untuk memudahkan dalam pembacaan volume parkir, maka dibuat grafik 

volume parkir yang dapat dilihat pada Gambar 5.11 sebagai berikut. 

 

 

Gambar 5.11 Grafik Volume Parkir Mobil Hari Minggu 

 

 Berdasarkan hasil analisis volume parkir kendaraan mobil pada Cirebon 

Super Block yang dilakukan pada pukul 14.00 – 21.00 diperoleh nilai volume 

parkir tertinggi pada hari Minggu sebesar 1.728 kendaraan. 

 

6. Contoh perhitungan volume parkir mobil hari Senin 

a. Volume parkir pukul 14.00 – 15.00 

Diketahui: 

kendaraan masuk (Ei)  = 140 kend 

kendaraan yang sudah ada (X) = 81 kend 
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volume parkir    = Ei + X 

     = 140 + 81 

     = 221 kend 

 

b. Volume parkir pukul 15.00 – 16.00 

Diketahui: 

kendaraan masuk (Ei)  = 61 kend 

kendaraan yang sudah ada (X) = 221 kend 

 

volume parkir    = Ei + X 

     = 61 + 221 

     = 282 kend 

 

 Perhitungan volume parkir mobil pada hari Senin selanjutnya dapat dilihat 

pada Tabel 5.12 sebagai berikut. 

Tabel 5.12 Volume Parkir Mobil Hari Senin 

Waktu 

 Kendaraan 

Masuk  

Volume 

Parkir 

(kend) (Kend) 

  < 14:00:00 81 81 

14:00:00 - 15:00:00 140 221 

15:00:00 - 16:00:00 61 282 

16:00:00 - 17:00:00 56 338 

17:00:00 - 18:00:00 60 398 

18:00:00 - 19:00:00 68 466 

19:00:00 - 20:00:00 67 533 

20:00:00 - 21:00:00 45 578 

 

 Untuk memudahkan dalam pembacaan volume parkir, maka dibuat grafik 

volume parkir yang dapat dilihat pada Gambar 5.12 sebagai berikut. 
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Gambar 5.12 Grafik Volume Parkir Mobil Hari Senin 

 

 Berdasarkan hasil analisis volume parkir kendaraan mobil pada Cirebon 

Super Block yang dilakukan pada pukul 14.00 – 21.00 diperoleh nilai volume 

parkir tertinggi pada hari Senin sebesar 578 kendaraan. Nilai volume parkir 

merupkan jumlah total kendaraan yang parkir dalam waktu tertentu, maka 

dari itu nilai volume parkir terbesar akan selalu meningkat tiap waktunya 

selama waktu pencatatan. 

 

5.2.3 Analisis Kapasitas Parkir Statis 

 Menurut Pignataro (1979) dalam Fajar dan Nugraheni (2017), kapasitas 

statis digunakan untuk mendapatkan jumlah yang disediakan atau ditawarkan 

untuk memenuhi permintaan ruang parkir. Pada penelitian ini kapasitas parkir 

statis eksisting untuk sepeda motor dan mobil dapat dihitung menggunakan data 

yang tersedia pada denah layout Cirebon Super Block dan wawancara dengan 

pihak pengelola Cirebon Super Block untuk area parkir baru yang belum terdapat 

pada gambar denah layout Cirebon Super Block. Gambar denah layout Cirebon 

Super Block dapat dilihat pada Lampiran 1. Hasil perhitungan kapasitas parkir 

dapat dilihat sebagai berikut. 
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1. Kapasitas parkir statis sepeda motor Cirebon Super Block 

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan gambar denah layout didapat 

bahwa kapasitas parkir statis sepeda motor yang telah tedapat dalam denah 

sebesar 604 SRP motor, lalu berdasarkan hasil wawancara dengan pihak 

pengelola Cirebon Super Block didapat kapasitas parkir pada areal parkir 

yang belum terdapat dalam denah adalah sebesar 584 SRP motor. Maka dari 

itu jumlah total ruang parkir Cirebon Super Block yaitu sebesar 1.188 SRP. 

 

2. Kapasitas parkir statis mobil Cirebon Super Block 

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan gambar denah layout didapat 

bahwa kapasitas parkir statis mobil yang telah tedapat dalam denah sebesar 

455 SRP mobil, lalu berdasarkan hasil wawancara dengan pihak pengelola 

Cirebon Super Block didapat kapasitas parkir mobil pada areal parkir yang 

belum terdapat dalam denah adalah sebesar 352 SRP mobil. Maka dari itu 

jumlah total ruang parkir Cirebon Super Block yaitu sebesar 807 SRP mobil. 

 

 Berdasarkan data yang didapat pada wawancara dengan pihak pengelola 

Cirebon Super Block, ukuran petak parkir untuk kendaraan mobil adalah sebesar 

250 cm x 500 cm dan ukuran petak parkir untuk kendaraan motor adalah sebesar 

70 cm x 200 cm. Hal tersebut berarti ukuran petak tersebut sudah sesuai dengan 

aturan Direktorat Jendral Perhubungan Darat mengenai ukuran petak parkir 

kendaraan. 

 

5.2.4 Analisis Turnover Parkir 

 Menurut Hobbs (1979), turnover parkir atau pergantian parkir adalah 

tingkat penggunaan ruang parkir yang dapat diperoleh dengan cara membagi 

volume parkir dengan jumlah ruang parkir untuk suatu periode tertentu. 

Berdasarkan hasil pencatatan yang telah dilakukan selama 3 hari yaitu pada hari 

Sabtu, Minggu, dan Senin pada pukul 14.00 sampai 21.00 dengan interval waktu 

pencatatan 1 jam, maka dari hasil perhitungan turnover parkir menggunakan 

Persamaan 3.8 didapat hasil sebagai berikut. 
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1. Contoh perhitungan turnover parkir motor Cirebon Super Block hari Sabtu 

a. Turnover parkir motor pukul 14.00 – 15.00 

Turnover  = Volume parkir / ruang parkir tersedia 

  = 676 / 1.188 

  = 0,569 kend/SRP  

 

b. Turnover parkir motor pukul 15.00 – 16.00 

Turnover  = Volume parkir / ruang parkir tersedia 

  = 872 / 1.188 

  = 0,734 Kend/SRP 

 

 Perhitungan turnover parkir motor pada hari Sabtu selanjutnya dapat 

dilihat pada Tabel 5.13 sebagai berikut. 

 

Tabel 5.13 Turnover Parkir Motor Hari Sabtu 

Waktu 

Kapasitas 
Volume 

Parkir 
Turnover 

(SRP) (kend) 
(Kend / 

SRP) 

 < 14:00:00 1.188 388 0,327 

14:00:00 - 15:00:00 1.188 676 0,569 

15:00:00 - 16:00:00 1.188 872 0,734 

16:00:00 - 17:00:00 1.188 1082 0,911 

17:00:00 - 18:00:00 1.188 1469 1,237 

18:00:00 - 19:00:00 1.188 1889 1,590 

19:00:00 - 20:00:00 1.188 2195 1,848 

20:00:00 - 21:00:00 1.188 2418 2,035 

 

 Untuk memudahkan dalam pembacaan volume parkir, maka dibuat grafik 

volume parkir yang dapat dilihat pada Gambar 5.13 sebagai berikut. 
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Gambar 5.13 Grafik Turnover Parkir Motor Hari Sabtu 

 

 Berdasarkan hasil analisis turnover parkir kendaraan sepeda motor pada 

Cirebon Super Block yang dilakukan pada pukul 14.00 – 21.00 diperoleh nilai 

turnover parkir tertinggi pada hari Sabtu sebesar 2,035 kend/SRP. 

 

2. Contoh perhitungan turnover parkir motor Cirebon Super Block hari Minggu  

a. Turnover parkir motor pukul 14.00 – 15.00 

Turnover  = Volume Parkir / Ruang parkir tersedia 

  = 442 / 1.188 

  = 0,372 Kend/SRP 

 

b. Turnover parkir motor pukul 15.00 – 16.00 

Turnover  = Volume Parkir / Ruang parkir tersedia 

   = 685 / 1.188 

   = 0,577 Kend/SRP 

 

 Perhitungan turnover parkir motor pada hari Minggu selanjutnya dapat 

dilihat pada Tabel 5.14 sebagai berikut. 
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Tabel 5.14 Turnover Parkir Motor Hari Minggu 

Waktu 

Kapasitas 
Volume 

Parkir 
Turnover 

(SRP) (kend) 
(Kend / 

SRP) 

  < 14:00:00 1.188 329 0,277 

14:00:00 - 15:00:00 1.188 442 0,372 

15:00:00 - 16:00:00 1.188 685 0,577 

16:00:00 - 17:00:00 1.188 934 0,786 

17:00:00 - 18:00:00 1.188 1103 0,928 

18:00:00 - 19:00:00 1.188 1393 1,173 

19:00:00 - 20:00:00 1.188 1584 1,333 

20:00:00 - 21:00:00 1.188 1747 1,471 

 

 Untuk memudahkan dalam pembacaan turnover parkir, maka dibuat grafik 

volume parkir yang dapat dilihat pada Gambar 5.14 sebagai berikut. 

 

 

Gambar 5.14 Grafik Turnover Parkir Motor Hari Minggu 

 

 Berdasarkan hasil analisis turnover parkir kendaraan sepeda motor pada 

Cirebon Super Block yang dilakukan pada pukul 14.00 – 21.00 diperoleh nilai 

turnover parkir tertinggi pada hari Minggu sebesar 1,471 kend/SRP. 
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3. Contoh Perhitungan turnover parkir motor Cirebon Super Block hari Senin 

a. Turnover parkir motor pukul 14.00 – 15.00 

Turnover  = Volume Parkir / Ruang parkir tersedia 

  = 449 / 1.188 

  = 0,378 Kend/SRP 

 

b. Turnover parkir motor pukul 15.00 – 16.00 

Turnover = Volume Parkir / Ruang parkir tersedia 

  = 586 / 1.188 

  = 0,493 Kend/SRP 

 

 Perhitungan turnover parkir motor pada hari Senin selanjutnya dapat 

dilihat pada Tabel 5.15 sebagai berikut. 

 

Tabel 5.15 Turnover Parkir Motor Hari Senin 

Waktu 

Kapasitas 
Volume 

Parkir 
Turnover 

(SRP) (kend) 
(Kend / 

SRP) 

  < 14:00:00 1.188 261 0,220 

14:00:00 - 15:00:00 1.188 449 0,378 

15:00:00 - 16:00:00 1.188 586 0,493 

16:00:00 - 17:00:00 1.188 682 0,574 

17:00:00 - 18:00:00 1.188 782 0,658 

18:00:00 - 19:00:00 1.188 931 0,784 

19:00:00 - 20:00:00 1.188 1003 0,844 

20:00:00 - 21:00:00 1.188 1096 0,923 

 

 Untuk memudahkan dalam pembacaan turnover parkir, maka dibuat grafik 

volume parkir yang dapat dilihat pada Gambar 5.15 sebagai berikut. 
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Gambar 5.15 Turnover Parkir Motor Hari Senin 

 

 Berdasarkan hasil analisis turnover parkir kendaraan sepeda motor pada 

Cirebon Super Block yang dilakukan pada pukul 14.00 – 21.00 diperoleh nilai 

turnover parkir tertinggi pada hari Senin sebesar 0,923 kend/SRP. 

 

4. Contoh perhitungan turnover parkir mobil Cirebon Super Block hari Sabtu 

a. Turnover parkir mobil pukul 14.00 – 15.00 

Turnover  = Volume Parkir / Ruang parkir tersedia 

  = 387 / 807 

  = 0,480 Kend/SRP 

 

b. Turnover parkir mobil pukul 15.00 – 16.00 

Turnover = Volume Parkir / Ruang parkir tersedia 

  = 574 / 807 

  = 0,711 Kend/SRP 

 

 Perhitungan turnover parkir mobil pada hari Sabtu selanjutnya dapat 

dilihat pada Tabel 5.16 sebagai berikut. 
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Tabel 5.16 Turnover Parkir Mobil Hari Sabtu 

Waktu 

Kapasitas 
Volume 

Parkir 
Turnover 

(SRP) (kend) 
(Kend / 

SRP) 

  < 14:00:00 807 202 0,250 

14:00:00 - 15:00:00 807 387 0,480 

15:00:00 - 16:00:00 807 574 0,711 

16:00:00 - 17:00:00 807 746 0,924 

17:00:00 - 18:00:00 807 988 1,224 

18:00:00 - 19:00:00 807 1167 1,446 

19:00:00 - 20:00:00 807 1380 1,710 

20:00:00 - 21:00:00 807 1495 1,853 

 

 Untuk memudahkan dalam pembacaan turnover parkir, maka dibuat grafik 

volume parkir yang dapat dilihat pada Gambar 5.16 sebagai berikut. 

 

 

Gambar 5.16 Grafik Turnover Parkir Mobil Hari Sabtu 

 

 Berdasarkan hasil analisis turnover parkir kendaraan mobil pada Cirebon 

Super Block yang dilakukan pada pukul 14.00 – 21.00 diperoleh nilai 

turnover parkir tertinggi pada hari Sabtu sebesar 1,853 kend/SRP. 
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5. Contoh perhitungan turnover parkir mobil Cirebon Super Block hari Minggu 

a. Turnover parkir mobil pukul 14.00 – 15.00 

Turnover = Volume Parkir / Ruang parkir tersedia 

  = 617 / 807 

  = 0,765 Kend/SRP 

 

b. Turnover parkir mobil pukul 15.00 - 16.00 

Turnover = Volume Parkir / Ruang parkir tersedia 

  = 857 / 807 

  = 1,062 Kend/SRP 

 

 Perhitungan turnover parkir mobil pada hari Minggu selanjutnya dapat 

dilihat pada Tabel 5.17 sebagai berikut. 

 

Tabel 5.17 Turnover Parkir Mobil Hari Minggu 

Waktu 

Kapasitas 
Volume 

Parkir 
Turnover 

(SRP) (kend) 
(Kend / 

SRP) 

  < 14:00:00 807 388 0,481 

14:00:00 - 15:00:00 807 617 0,765 

15:00:00 - 16:00:00 807 857 1,062 

16:00:00 - 17:00:00 807 1112 1,378 

17:00:00 - 18:00:00 807 1309 1,622 

18:00:00 - 19:00:00 807 1506 1,866 

19:00:00 - 20:00:00 807 1660 2,057 

20:00:00 - 21:00:00 807 1728 2,141 

 

 Untuk memudahkan dalam pembacaan turnover parkir, maka dibuat grafik 

volume parkir yang dapat dilihat pada Gambar 5.17 sebagai berikut. 
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Gambar 5.17 Grafik Turnover Parkir Mobil Hari Minggu 

 

 Berdasarkan hasil analisis turnover parkir kendaraan mobil pada Cirebon 

Super Block yang dilakukan pada pukul 14.00 – 21.00 diperoleh nilai 

turnover parkir tertinggi pada hari Minggu sebesar 2,141 kend/SRP. 

 

6. Contoh perhitungan turnover parkir mobil Cirebon Super Block hari Senin 

a. Turnover parkir mobil pukul 14.00 – 15.00 

Turnover = Volume Parkir / Ruang parkir tersedia 

  = 221 / 807 

  = 0,274 Kend/SRP 

 

b. Turnover parkir mobil pukul 15.00 – 16.00 

Turnover = Volume Parkir / Ruang parkir tersedia 

  = 282 / 807 

  = 0,349 Kend/SRP 

 

 Perhitungan turnover parkir mobil pada hari Senin selanjutnya dapat 

dilihat pada Tabel 5.18 sebagai berikut. 
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Tabel 5.18 Turnover Parkir Mobil Hari Senin 

Waktu 

Kapasitas 
Volume 

Parkir 
Turnover 

(SRP) (kend) 
(Kend / 

SRP) 

  < 14:00:00 807 81 0,100 

14:00:00 - 15:00:00 807 221 0,274 

15:00:00 - 16:00:00 807 282 0,349 

16:00:00 - 17:00:00 807 338 0,419 

17:00:00 - 18:00:00 807 398 0,493 

18:00:00 - 19:00:00 807 466 0,577 

19:00:00 - 20:00:00 807 533 0,660 

20:00:00 - 21:00:00 807 578 0,716 

 

 Untuk memudahkan dalam pembacaan turnover parkir, maka dibuat grafik 

volume parkir yang dapat dilihat pada Gambar 5.18 sebagai berikut. 

 

 

Gambar 5.18 Grafik Turnover Parkir Mobil Hari Senin 

 

 Berdasarkan hasil analisis turnover parkir kendaraan mobil pada Cirebon 

Super Block yang dilakukan pada pukul 14.00 – 21.00 diperoleh nilai turnover 

parkir tertinggi pada hari Senin sebesar 0,716 kend/SRP. Nilai turnover parkir 

adalah tingkat penggunaan ruang parkir yang dapat diperloeh dengan cara 

membagi volume parkir dengan jumlah ruang parkir untuk suatu periode tertentu. 

Semakin tinggi nilai turnover parkir maka menunjukan bahwa volume kendaraan 

yang parkir semakin tinggi. 
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5.2.5 Analisis Indeks Parkir 

 Menurut Hobbs (1979), indeks parkir merupakan presentase dari jumlah 

kendaraan yang menempati ruang parkir yang tersedia, dapat dicari dengan 

membandingkan akumulasi parkir terhadap ruang parkir yang tersedia dalam 

interval waktu tertentu. Berdasarkan hasil pencatatan yang telah dilakukan 

sebanyak 3 hari yaitu pada hari Sabtu, Minggu, dan Senin pada pukul 14.00 

sampai 21.00 dengan interval waktu pencatatan 1 jam, maka dari hasil 

perhitungan turnover parkir menggunakan Persamaan 3.3 didapat hasil sebagai 

berikut. 

1. Contoh perhitungan indeks parkir motor hari Sabtu 

a. Indeks parkir pukul 14.00 – 15.00 

Indeks Parkir  = (Akumulasi Parkir / Ruang parkir tersedia) x  

      100% 

   = (482 / 1.188) x 100% 

   = 40,572% 

 

b. Indeks parkir pukul 15.00 – 16.00 

Indeks Parkir  = (Akumulasi Parkir / Ruang parkir tersedia) x  

      100%     

   = (489 / 1.188) x 100% 

   = 41,162% 

 

 Perhitungan indeks parkir motor pada hari Sabtu selanjutnya dapat dilihat 

pada Tabel 5.19 sebagai berikut. 
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Tabel 5.19 Indeks Parkir Motor Hari Sabtu 

Waktu 

Akumulasi 

Parkir 
Kapasitas 

Indeks 

Parkir 

(Kend) (SRP) (%) 

  < 14:00:00 388 1.188 32,660 

14:00:00 - 15:00:00 482 1.188 40,572 

15:00:00 - 16:00:00 489 1.188 41,162 

16:00:00 - 17:00:00 479 1.188 40,320 

17:00:00 - 18:00:00 659 1.188 55,471 

18:00:00 - 19:00:00 872 1.188 73,401 

19:00:00 - 20:00:00 813 1.188 68,434 

20:00:00 - 21:00:00 0 1.188 0,000 

 

 Untuk memudahkan dalam pembacaan indeks parkir, maka dibuat grafik 

volume parkir yang dapat dilihat pada Gambar 5.19 sebagai berikut. 

 

 

Gambar 5.19 Grafik Indeks Parkir Motor Hari Sabtu 

 

2. Contoh perhitungan indeks parkir motor hari Minggu 

a. Indeks parkir pukul 14.00 – 15.00 

Indeks Parkir  = (Akumulasi Parkir / Ruang parkir tersedia) x  

      100% 

   = (309 / 1.188) x 100% 

   = 26,010% 
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b. Indeks parkir pukul 15.00 – 16.00 

Indeks Parkir  = (Akumulasi Parkir / Ruang parkir tersedia) x  

      100% 

   = (398 / 1.188) x 100% 

   = 33,502% 

 

 Perhitungan indeks parkir motor pada hari Minggu selanjutnya dapat 

dilihat pada Tabel 5.20 sebagai berikut. 

Tabel 5.20 Indeks Parkir Motor Hari Minggu 

Waktu 

Akumulasi 

Parkir 
Kapasitas 

Indeks 

Parkir 

(Kend) (SRP) (%) 

  < 14:00:00 329 1.188 27,694 

14:00:00 - 15:00:00 309 1.188 26,010 

15:00:00 - 16:00:00 398 1.188 33,502 

16:00:00 - 17:00:00 504 1.188 42,424 

17:00:00 - 18:00:00 478 1.188 40,236 

18:00:00 - 19:00:00 594 1.188 50,000 

19:00:00 - 20:00:00 583 1.188 49,074 

20:00:00 - 21:00:00 0 1.188 0,000 

 

 Untuk memudahkan dalam pembacaan indeks parkir, maka dibuat grafik 

volume parkir yang dapat dilihat pada Gambar 5.20 sebagai berikut. 

 

 

Gambar 5.20 Grafik Indeks Parkir Motor Hari Minggu 
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3. Contoh perhitungan indeks parkir motor hari Senin 

a. Indeks parkir pukul 14.00 – 15.00 

Indeks Parkir  = (Akumulasi Parkir / Ruang parkir tersedia) x  

      100% 

   = (295 / 1.188) x 100% 

   = 24,832% 

 

b. Indeks parkir pukul 15.00 – 16.00 

Indeks Parkir  = (Akumulasi Parkir / Ruang parkir tersedia) x  

      100% 

   = (274 / 1.188) x 100% 

   = 23,064% 

 

 Perhitungan indeks parkir motor pada hari Senin selanjutnya dapat dilihat 

pada Tabel 5.21 sebagai berikut. 

Tabel 5.21 Indeks Parkir Motor Hari Senin 

Waktu 

Akumulasi 

Parkir 
Kapasitas 

Indeks 

Parkir 

(Kend) (SRP) (%) 

  < 14:00:00 261 1.188 21,970 

14:00:00 - 15:00:00 295 1.188 24,832 

15:00:00 - 16:00:00 274 1.188 23,064 

16:00:00 - 17:00:00 232 1.188 19,529 

17:00:00 - 18:00:00 203 1.188 17,088 

18:00:00 - 19:00:00 229 1.188 19,276 

19:00:00 - 20:00:00 225 1.188 18,939 

20:00:00 - 21:00:00 0 1.188 0,000 

 

 Untuk memudahkan dalam pembacaan indeks parkir, maka dibuat grafik 

volume parkir yang dapat dilihat pada Gambar 5.21 sebagai berikut. 
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Gambar 5.21 Grafik Indeks Parkir Motor Hari Senin 

 

4. Contoh perhitungan indeks parkir mobil hari Sabtu 

a. Indeks parkir pukul 14.00 – 15.00 

Indeks Parkir  = (Akumulasi Parkir / Ruang parkir tersedia) x  

      100% 

   = (307 / 807) x 100% 

   = 38,042% 

 

b. Indeks parkir pukul 15.00 – 16.00 

Indeks Parkir  = (Akumulasi Parkir / Ruang parkir tersedia) x  

      100% 

   = (395 / 807) x 100% 

   = 48,947% 

 

 Perhitungan indeks parkir mobil pada hari Sabtu selanjutnya dapat dilihat 

pada Tabel 5.22 sebagai berikut. 
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Tabel 5.22 Indeks Parkir Mobil Hari Sabtu 

Waktu 

Akumulasi 

Parkir 
Kapasitas 

Indeks 

Parkir 

(Kend) (SRP) (%) 

  < 14:00:00 202 807 25,031 

14:00:00 - 15:00:00 307 807 38,042 

15:00:00 - 16:00:00 395 807 48,947 

16:00:00 - 17:00:00 390 807 48,327 

17:00:00 - 18:00:00 382 807 47,336 

18:00:00 - 19:00:00 346 807 42,875 

19:00:00 - 20:00:00 342 807 42,379 

20:00:00 - 21:00:00 0 807 0,000 

 

 Untuk memudahkan dalam pembacaan indeks parkir, maka dibuat grafik 

volume parkir yang dapat dilihat pada Gambar 5.22 sebagai berikut. 

 

 

Gambar 5.22 Grafik Indeks Parkir Mobil Hari Sabtu 

 

5. Contoh perhitungan indeks parkir mobil hari Minggu 

a. Indeks parkir pukul 14.00 – 15.00 

Indeks Parkir  = (Akumulasi Parkir / Ruang parkir tersedia) x  

      100% 

   = (393 / 807) x 100% 

   = 48,699% 
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b. Indeks parkir pukul 15.00 – 16.00 

Indeks Parkir  = (Akumulasi Parkir / Ruang parkir tersedia) x  

      100% 

   = (428 / 807) x 100% 

   = 53,036% 

 

 Perhitungan indeks parkir mobil pada hari Minggu selanjutnya dapat 

dilihat pada Tabel 5.23 sebagai berikut. 

Tabel 5.23 Indeks Parkir Mobil Hari Minggu 

Waktu 

Akumulasi 

Parkir 
Kapasitas 

Indeks 

Parkir 

(Kend) (SRP) (%) 

  < 14:00:00 388 807 48,079 

14:00:00 - 15:00:00 393 807 48,699 

15:00:00 - 16:00:00 428 807 53,036 

16:00:00 - 17:00:00 373 807 46,221 

17:00:00 - 18:00:00 333 807 41,264 

18:00:00 - 19:00:00 317 807 39,281 

19:00:00 - 20:00:00 257 807 31,846 

20:00:00 - 21:00:00 0 807 0,000 

 

 Untuk memudahkan dalam pembacaan indeks parkir, maka dibuat grafik 

volume parkir yang dapat dilihat pada Gambar 5.23 sebagai berikut. 

 

 

Gambar 5.23 Grafik Indeks Parkir Mobil Hari Minggu 
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6. Contoh perhitungan indeks parkir mobil hari Senin 

a. Indeks parkir pukul 14.00 – 15.00 

Indeks Parkir  = (Akumulasi Parkir / Ruang parkir tersedia) x  

      100% 

   = (115 / 807) x 100% 

   = 14,250% 

 

b. Indeks parkir pukul 15.00 – 16.00 

Indeks Parkir  = (Akumulasi Parkir / Ruang parkir tersedia) x  

      100% 

   = (85 / 807) x 100% 

   = 10,533% 

 

 Perhitungan indeks parkir mobil pada hari Senin selanjutnya dapat dilihat 

pada Tabel 5.24 sebagai berikut. 

Tabel 5.24 Indeks Parkir Mobil Hari Senin 

Waktu 

Akumulasi 

Parkir 
Kapasitas 

Indeks 

Parkir 

(Kend) (SRP) (%) 

  < 14:00:00 81 807 10,037 

14:00:00 - 15:00:00 115 807 14,250 

15:00:00 - 16:00:00 85 807 10,533 

16:00:00 - 17:00:00 75 807 9,294 

17:00:00 - 18:00:00 96 807 11,896 

18:00:00 - 19:00:00 102 807 12,639 

19:00:00 - 20:00:00 93 807 11,524 

20:00:00 - 21:00:00 0 807 0,000 

 

 Untuk memudahkan dalam pembacaan indeks parkir, maka dibuat grafik 

volume parkir yang dapat dilihat pada Gambar 5.24 sebagai berikut. 
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Gambar 5.24 Grafik Indeks Parkir Mobil Hari Senin 

 

 Berdasarkan hasil analisis indeks parkir kendaraan sepeda motor pada 

Cirebon Super Block yang dilakukan selama 3 hari pada pukul 14.00 – 21.00 

diperoleh nilai indeks parkir tertinggi pada hari Sabtu sebesar 73,401%, pada hari 

Minggu sebesar 50,000%, dan pada hari Senin sebesar 24,832%, sedangkan untuk 

kendaraan mobil diperoleh nilai indeks parkir tertinggi pada hari Sabtu sebesar 

48,947%, pada hari Minggu sebesar 53,036%, dan hari Senin sebesar 14,250%. 

 Nilai indeks parkir jika berada dibawah 100% maka menunjukan bahwa 

fasilitas parkir masih dapat menampung kendaraan, jika sama dengan 100% maka 

menunjukan bahwa kebutuhan parkir seimbang dengan kapasitas parkirnya, dan 

jika nilai indeks parkir diatas 100% maka menjunjukan bahwa fasilitas parkir 

bermasalah dimana kebutuhan parkir melebihi kapasitas normal parkirnya. 

 

5.2.6 Analisis Durasi Parkir 

 Menurut Hobbs (1979), durasi parkir merupakan rentang waktu sebuah 

kendaraan parkir di suatu tempat dalam satuan waktu, durasi parkir dapat 

diperoleh menggunakan Persamaan 3.7. Pencatatan dilakukan selama 3 hari yaitu 

pada hari Sabtu, Minggu, dan Senin pada pukul 14.00 sampai 21.00 dengan 

menghitung selisih waktu masuk dan keluar kendaraan pada nota parkir. Hasil 

detail untuk pencatatan durasi parkir dapat dilihat pada Lampiran 3 dan 4, namun 
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telah dibuat rekapitulasi hasil perhitungan durasi parkir yang dapat dilihat pada 

Tabel 5.25 dan Tabel 5.26 sebagai berikut. 

 

Tabel 5.25 Rekapitulasi Durasi Parkir Mobil 

Hari 

Durasi 

Minimum 

Durasi 

Maksimum 

Durasi 

Rata-rata 

(jam) (jam) (jam) 

Sabtu 0,05 7,00 1,671 

Minggu 0,03 7,00 1,438 

Senin 0,03 7,00 1,189 

 

Tabel 5.26 Rekapitulasi Durasi Parkir Sepeda Motor 

Hari 

Durasi 

Minimum 

Durasi 

Maksimum 

Durasi 

Rata-rata 

(jam) (jam) (jam) 

Sabtu 0,05 6,23 1,770 

Minggu 0,05 7,00 1,952 

Senin 0,07 7,00 1,616 

 

 Berdasarkan perhitungan durasi parkir kendaraan pada Cirebon Super 

Block, didapat bahwa rata-rata durasi parkir untuk kendaraan mobil pada hari 

Sabtu sebesar 1,671 jam, pada hari Minggu sebesar 1,438 jam, dan pada hari 

Senin sebesar 1,189 jam. Sedangkan untuk kendaraan motor pada hari Sabtu 

sebesar 1,770 jam, pada hari Minggu sebesar 1,952 jam, dan pada hari Senin 

sebesar 1,616 jam. Kendaraan yang masuk sebelum dilakukan pencatatan 

diasumsikan kendaraan tersebut masuk Cirebon Super Block ketika pencatatan 

dimulai yaitu pukul 14.00 dan untuk kendaraan yang keluar setelah pencatatan 

diasumsikan kendaraan tersebut keluar ketika penelitian selesai yaitu pada pukul 

21.00. Untuk Melihat lebih jelas nilai durasi rata-rata parkir kendaraan mobil dan 

motor pada Cirebon Super Block dapat dilihat pada Gambar 5.25 dan 5.26 sebagai 

berikut. 
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Gambar 5.25 Durasi Rata-rata Parkir Mobil 

 

 

Gambar 5.26 Durasi Rata-rata Parkir Sepeda Motor 

 

5.2.7 Analisis Kapasitas Parkir Dinamis 

 Kapasitas parkir dinamis merupakan kemampuan maksimal ruang parkir 

dalam menampung kendaraan parkir yang berdasarkan pada perhitungan kapasitas 

parkir, turnover parkir, dan durasi parkir rata-rata. Perhitungan kapasitas parkir 

dinasmis menggunakan Persamaan 3.6 sebagai berikut. 

1. Kapasitas parkir dinamis mobil hari Sabtu 

Kapasitas Dinamis (KD)  = (KS x P) / D 

     = (807 x 12) / 1,671 

     = 5.795,33 SRP 
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2. Kapasitas parkir dinamis mobil hari Minggu 

Kapasitas Dinamis (KD)  = (KS x P) / D 

     = (807 x 12) / 1,438 

     = 6.734,35 SRP 

 

3. Kapasitas parkir dinamis mobil hari Senin 

Kapasitas Dinamis  = (KS x P) / D 

     = (807 x 12) / 1,189 

     = 8.144,66 SRP 

 

4. Kapasitas parkir dinamis motor hari Sabtu 

Kapasitas Dinamis (KD)  = (KS x P) / D 

     = (1.188 x 12) / 1,770 

     = 8.054,24 SRP 

 

5. Kapasitas parkir dinamis motor hari Minggu 

Kapasitas Dinamis (KD)  = (KS x P) / D 

     = (1.1188 x 12) /1,952 

     = 7.303,28 SRP 

 

6. Kapasitas parkir dinamis motor hari Senin 

Kapasitas Dinamis (KD)  = (KS x P) / D 

     = (1.1881 x 12) / 1,616 

     = 8.821,78 SRP 

 

5.3 Pembahasan Analisis Karakteristik Parkir 

5.3.1 Rekapitulasi Hasil Analisis Karakteristik Parkir Eksisting 

1.  Akumulasi Parkir 

 Pencatatan akumulasi parkir pada Cirebon Super Block  yang dilakukan 

pada pukul 14.00 – 21.00 selama 3 hari. Berdasarkan hasil pencatatan akumulasi 
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parkir kendaraan diperoleh nilai akumulasi parkir mobil dan sepeda motor yang 

dapat diihat pada Tabel 5.27 dan Tabel 5.28 sebagai berikut. 

 

Tabel 5.27 Rekapitulasi Nilai Akumulasi Parkir Mobil 

Waktu 
Akumulasi (Kend) 

Sabtu Minggu Senin 

  < 14:00:00 202 388 81 

14:00:00 - 15:00:00 307 393 115 

15:00:00 - 16:00:00 395 428 85 

16:00:00 - 17:00:00 390 373 75 

17:00:00 - 18:00:00 382 333 96 

18:00:00 - 19:00:00 346 317 102 

19:00:00 - 20:00:00 342 257 93 

20:00:00 - 21:00:00 0 0 0 

 

Tabel 5.28 Rekapitulasi Nilai Akumulasi Parkir Sepeda Motor 

Waktu 
Akumulasi (Kend) 

Sabtu Minggu Senin 

  < 14:00:00 388 329 261 

14:00:00 - 15:00:00 482 309 295 

15:00:00 - 16:00:00 489 398 274 

16:00:00 - 17:00:00 479 504 232 

17:00:00 - 18:00:00 659 478 203 

18:00:00 - 19:00:00 872 594 229 

19:00:00 - 20:00:00 813 583 225 

20:00:00 - 21:00:00 0 0 0 

  

 Untuk memudahkan dalam melihat nilai akumulasi parkir mobil dan motor 

selama 3 hari waktu pencatatan maka dibuat grafik pada Gambar 5.27 dan 5.28 

sebagai berikut.  
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Gambar 5.27 Grafik Akumulasi Parkir Mobil Hari Sabtu, Minggu dan Senin 

 

 

Gambar 5.28 Grafik Akumulasi Parkir Motor Hari Sabtu, Minggu dan Senin 

 

 Berdasarkan hasil pencatatan kendaraan mobil pada Cirebon Super Block  

yang dilakukan pada pukul 14.00 – 21.00 selama 3 hari diperoleh nilai akumulasi 

parkir tertinggi pada hari Sabtu sebesar 395 kendaraan/jam yaitu pada pukul 15.00 

– 16.00, pada hari Minggu sebesar 428 kendaraan/jam yaitu pada pukul 15.00 – 

16.00, dan pada hari Senin sebesar 115 kendaraan/jam yaitu pada pukul 14.00 – 

15.00. Berdasarkan 3 hari pencatatan tersebut didapat nilai akumulasi terbesar 

untuk kendaraan mobil terdapat pada hari Minggu yaitu sebesar 428 

kendaraan/jam. Untuk kendaraan motor diperoleh nilai akumulasi parkir tertinggi 

pada hari Sabtu sebesar 872 kendaraan/jam yaitu pada pukul 18.00 – 19.00, pada 
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hari Minggu sebesar 594 kendaraan/jam yaitu pada pukul 18.00 – 19.00, dan pada  

hari Senin sebesar 295 kendaraan/jam yaitu pada pukul 14.00 – 15.00. 

Berdasarkan 3 hari pencatatan tersebut didapat nilai akumulasi terbesar untuk 

kendaraan motor terdapat pada hari Sabtu yaitu sebesar 872 kendaraan/jam.  

 Berdasakan nilai akumulasi parkir mobil dan motor pada hari sabtu dan 

minggu (weekend) lebih besar dari hari senin (weekday), hal ini dikarenakan 

ketika weekend masyarakat Kota Cirebon sedang libur, sehingga Cirebon Super 

Block menjadi tempat tujuan untuk mencari hiburan bersama keluarga dan teman-

teman, sedangkan ketika weekday masyarakat Kota Cirebon sudah kembali 

bekerja atau kembali bersekolah. Nilai akumulasi parkir akan semakin besar jika 

jumlah kendaraan yang masuk lebih banyak dari jumlah kendaraan yang keluar 

dalam periode waktu tertentu, semakin tinggi nilai akumulasi maka akan semakin 

menurun kinerja parkirnya. Nilai akumulasi parkir motor tertinggi saat ini sudah 

mencapai 872 kendaraan/jam yang dimana sudah mendekati total kapasitas parkir 

motornya yang berjumlah 1.188 SRP, sedangkan nilai akumulasi parkir mobil 

tertinggi mencapai 428 kendaraan/jam yang dimana masih jauh dari total 

kapasitas parkir mobil yang berjumlah 807 SRP.  

 

2.  Volume Parkir 

 Pencatatan volume parkir kendaraan pada Cirebon Super Block  dilakukan 

pada pukul 14.00 – 21.00 selama 3 hari. Berdasarkan hasil pencatatan kendaraan 

diperoleh volume parkir mobil dan sepeda motor yang dapat dilihat pada Tabel 

5.29 dan 5.30 sebagai berikut. 
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Tabel 5.29 Rekapitulasi Volume Parkir Mobil 

Waktu 
Volume (Kend) 

Sabtu Minggu Senin 

  < 14:00:00 202 388 81 

14:00:00 - 15:00:00 387 617 221 

15:00:00 - 16:00:00 574 857 282 

16:00:00 - 17:00:00 746 1112 338 

17:00:00 - 18:00:00 988 1309 398 

18:00:00 - 19:00:00 1167 1506 466 

19:00:00 - 20:00:00 1380 1660 533 

20:00:00 - 21:00:00 1495 1728 578 

 

Tabel 5.30 Rekapitulasi Volume Parkir Motor 

Waktu 
Volume (Kend) 

Sabtu Minggu Senin 

  < 14:00:00 388 329 261 

14:00:00 - 15:00:00 676 442 449 

15:00:00 - 16:00:00 872 685 586 

16:00:00 - 17:00:00 1082 934 682 

17:00:00 - 18:00:00 1469 1103 782 

18:00:00 - 19:00:00 1889 1393 931 

19:00:00 - 20:00:00 2195 1584 1003 

20:00:00 - 21:00:00 2418 1747 1096 

 

  Untuk memudahkan dalam melihat nilai volume parkir mobil dan motor 

selama 3 hari waktu pencatatan maka dibuat grafik pada Gambar 5.29 dan 5.30 

sebagai berikut. 
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Gambar 5.29 Grafik Volume Parkir Mobil Hari Sabtu, Minggu dan Senin 

 

 

Gambar 5.30 Grafik Volume Parkir Motor Hari Sabtu, Minggu dan Senin 

 

 Berdasarkan hasil pencatatan kendaraan mobil pada Cirebon Super Block  

yang dilakukan pada pukul 14.00 – 21.00 selama 3 hari diperoleh volume parkir 

mobil pada hari Sabtu sebanyak 1.495 kendaraan, pada hari Minggu sebanyak 

1.728 kendaraan, dan pada hari Senin sebanyak 578 kendaraan. Berdasarkan 

pencatatan selama 3 hari tersebut didapat nilai volume parkir tertinggi untuk 

kendaraan mobil yaitu pada hari Minggu sebesar 1.728 kendaraan. Untuk 

kendaraan motor volume parkir pada hari Sabtu sebanyak 2.418 kendaraan, pada 

hari Minggu sebanyak 1.747 kendaraan, dan pada hari Senin sebanyak 1.096 

kendaraan. Berdasarkan pencatatan selama 3 hari tersebut didapat nilai volume 

parkir tertinggi untuk kendaraan motor yaitu pada hari Sabtu sebesar 2.418 

kendaraan. 
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 Berdasarkan data volume parkir, dapat diketahui bahwa untuk kendaraan 

mobil volume terbesar terdapat pada hari minggu, hal ini dikarenakan hari minggu 

merupakan waktu dimana banyak keluarga yang berkunjung ke Cirebon Super 

Block baik untuk sekedar berbelanja maupun untuk makan bersama keluarga. 

Pada kendaraan motor volume terbesar terdapat pada hari sabtu, hal ini 

dikarenakan hari sabtu merupakan waktu dimana terdapat banyak anak-anak muda 

berkumpul untuk bersama teman-teman di Cirebon Super Block  Puncak volume 

parkir pada setiap harinya selalu berada di rentang waktu paling akhir ketika 

penelitian,  yaitu pada rentang waktu 20.00 – 21.00, hal tersebut terjadi karena 

volume parkir merupakan jumlah total kendaraan parkir selama waktu pencatatan, 

maka nilai volume parkir akan selalu berada di akhir waktu penelitian.  

 

3.  Kapasitas Parkir Statis 

 Berdasarkan hasil analisis kapasitas ruang parkir dapat dilihat bahwa untuk 

lahan parkir sepeda motor Cirebon Super Block yang berjumlah 1.188 SRP masih 

dapat menampung kendaraan motor namun dengan kondisi yang sudah hampir 

penuh karena akumulasi parkir motor Cirebon Super Block tertinggi sebesar 937 

kendaraan. Sedangkan untuk lahan parkir mobil Cirebon Super Block yang 

berjumlah 807 SRP masih dapat menampung kendaraan mobil dengan layak 

karena nilai akumulasi parkir mobil Cirebon Super Block tertinggi masih jauh dari 

total kapasitas parkirnya, yaitu sebesar 443 kendaraan.  

 Berdasarkan Dirjen Perhubungan Darat, standar kapasitas parkir Cirebon 

Super Block dengan luas area total 72.000 m
2
 adalah 598 SRP,

  
hal ini mengacu 

kepada standar kebutuhan ruang parkir yang dibuat oleh Dirjen Perhubungan 

Darat berdasarkan fungsi dan luas area. Maka kapasitas parkir eksisting pada 

Cirebon Super Block sudah memenuhi standar yang ada. 
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4.  Turnover Parkir 

 Nilai turnover parkir didapat berdasarkan hasil pencatatan kendaraan pada 

Cirebon Super Block  yang dilakukan pada pukul 14.00 – 21.00. Berdasarkan 

pencatatan tersebut diperoleh turnover parkir mobil dan sepeda motor yang dapat 

dilihat pada Tabel 5.31 dan 5.32 sebagai berikut. 

 

Tabel 5.31 Rekapitulasi Turnover Parkir Mobil 

Waktu 
Turnover (Kend/SRP) 

Sabtu Minggu Senin 

  < 14:00:00 0.250 0.481 0.100 

14:00:00 - 15:00:00 0.480 0.765 0.274 

15:00:00 - 16:00:00 0.711 1.062 0.349 

16:00:00 - 17:00:00 0.924 1.378 0.419 

17:00:00 - 18:00:00 1.224 1.622 0.493 

18:00:00 - 19:00:00 1.446 1.866 0.577 

19:00:00 - 20:00:00 1.710 2.057 0.660 

20:00:00 - 21:00:00 1.853 2.141 0.716 

 

Tabel 5.32 Rekapitulasi Turnover Parkir Motor 

Waktu 
Turnover (Kend/SRP) 

Sabtu Minggu Senin 

  < 14:00:00 0.327 0.277 0.220 

14:00:00 - 15:00:00 0.569 0.372 0.378 

15:00:00 - 16:00:00 0.734 0.577 0.493 

16:00:00 - 17:00:00 0.911 0.786 0.574 

17:00:00 - 18:00:00 1.237 0.928 0.658 

18:00:00 - 19:00:00 1.590 1.173 0.784 

19:00:00 - 20:00:00 1.848 1.333 0.844 

20:00:00 - 21:00:00 2.035 1.471 0.923 

 

 Untuk memudahkan dalam melihat nilai volume parkir mobil dan motor 

selama 3 hari waktu pencatatan maka dibuat grafik pada Gambar 5.31 dan 5.32 

sebagai berikut. 
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Gambar 5.31 Grafik Turnover Parkir Mobil Hari Sabtu, Minggu dan Senin 

 

 

Gambar 5.32 Grafik Turnover Parkir Motor Hari Sabtu, Minggu dan Senin 

 Berdasarkan hasil pencatatan kendaraan mobil pada Cirebon Super Block  

yang dilakukan pada pukul 14.00 – 21.00 selama 3 hari diperoleh turnover 

tertinggi pada hari Sabtu berada pada pukul 20.00 – 21.00 sebesar 1,853 

kend/SRP, pada hari Minggu berada pada pukul 20.00 – 21.00 sebesar 2,141 

kend/SRP, dan pada hari Senin juga berada pada pukul 20.00 – 21.00 sebesar 

0,716 kend/SRP. Berdasarkan pencatatan selama 3 hari tersebut didapat nilai 

turnover parkir tertinggi untuk kendaraan mobil yaitu pada hari Minggu sebesar 

2,141 kend/SRP. Untuk kendaraan motor nilai turnover parkir tertinggi pada hari 

Sabtu berada pada pukul 20.00 – 21.00 sebesar 2,035 kend/SRP, pada hari 

Minggu berada pada pukul 20.00 – 21.00 sebesar 1,471 kend/SRP, dan pada hari 
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Senin juga berada pada pukul 20.00 – 21.00 sebesar 0,923 kend/SRP. Berdasarkan 

pencatatan selama 3 hari tersebut didapat nilai turnover parkir tertinggi untuk 

kendaraan motor yaitu pada hari Sabtu sebesar 2,035 kend/SRP. 

 Nilai turnover parkir motor maksimal terdapat pada Hari Sabtu sebesar 

2,035 kend/SRP dan untuk mobil terdapat pada hari Minggu sebesar 2,141 

kend/SRP. Hal tersebut berarti bahwa selama pencatatan 1 petak parkir mampu 

melayani lebih dari 2 kendaraan parkir, baik untuk kendaraan motor maupun 

mobil. Kondisi ini disebabkan karena pada hari Sabtu volume parkir kendaraan 

motor terbesar mencapai 2.418 kendaraan dan volume parkir terbesar untuk 

kendaraan mobil terdapat pada hari Minggu sebanyak 1.728 kendaraan. 

 

5.  Indeks Parkir 

 Nilai indeks parkir diperoleh berdasarkan hasil pencatatan kendaraan pada 

Cirebon Super Block yang dilakukan pada pukul 14.00 – 21.00. Berdasarkan 

pencatatan tersebut diperoleh indeks parkir mobil dan sepeda motor yang dapat 

dilihat pada Tabel 5.33 dan 5.34 sebagai berikut. 

 

Tabel 5.33 Rekapitulasi Indeks Parkir Mobil 

Waktu 
Indeks Parkir (%) 

Sabtu Minggu Senin 

  < 14:00:00 25.031 48.079 10.037 

14:00:00 - 15:00:00 38.042 48.699 14.250 

15:00:00 - 16:00:00 48.947 53.036 10.533 

16:00:00 - 17:00:00 48.327 46.221 9.294 

17:00:00 - 18:00:00 47.336 41.264 11.896 

18:00:00 - 19:00:00 42.875 39.281 12.639 

19:00:00 - 20:00:00 42.379 31.846 11.524 

20:00:00 - 21:00:00 0.000 0.000 0.000 
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Tabel 5.34 Rekapitulasi Indeks Parkir Motor 

Waktu 
Indeks Parkir (%) 

Sabtu Minggu Senin 

  < 14:00:00 32.660 27.694 21.970 

14:00:00 - 15:00:00 40.572 26.010 24.832 

15:00:00 - 16:00:00 41.162 33.502 23.064 

16:00:00 - 17:00:00 40.320 42.424 19.529 

17:00:00 - 18:00:00 55.471 40.236 17.088 

18:00:00 - 19:00:00 73.401 50.000 19.276 

19:00:00 - 20:00:00 68.434 49.074 18.939 

20:00:00 - 21:00:00 0.000 0.000 0.000 

 

 Untuk memudahkan dalam melihat nilai volume parkir mobil dan motor 

selama 3 hari waktu pencatatan maka dibuat grafik pada Gambar 5.33 dan 5.34 

sebagai berikut. 

 

 

Gambar 5.33 Grafik Indeks Parkir Mobil Hari Sabtu, Minggu dan Senin 

 



94 

 

 

 

 

Gambar 5.34 Grafik Indeks Parkir Motor Hari Sabtu, Minggu dan Senin 

 

 Berdasarkan hasil analisis indeks parkir pada Cirebon Super Block  didapat 

bahwa nilai indeks parkir untuk kendaraan mobil tertinggi berada pada hari 

Minggu pada pukul 15.00 – 16.00 sebesar 53,036%. Kondisi ini terjadi karena 

pada waktu tersebut merupakan waktu dimana kendaraan mobil banyak 

berdatangan sehingga membuat akumuluasi parkir pada waktu terebut menjadi 

besar Nilai indeks parkir mobil masih jauh dibawah 100% hal ini berarti kondisi 

parkir mobil pada Cirebon Super Block masih sangat mampu menampung 

kebutuhan parkir mobil. 

 Nilai indeks parkir motor tertinggi berada di Hari Sabtu pada pukul 18.00 

– 19.00 sebesar 73,401%. Kondisi ini terjadi karena pada waktu tersebut 

merupakan waktu dimana kendaraan motor banyak berdatangan sehingga 

membuat akumuluasi parkir pada waktu terebut menjadi besar. Nilai indeks parkir 

motor masih dibawah 100%, hal ini berarti kondisi parkir motor pada Cirebon 

Super Block masih mampu menampung kebutuhan parkir motor namun sudah 

berada dalam kondisi yang medekati penuh.  

  

6.  Durasi Parkir 

 Berdasarkan hasil rekapitulasi hasil perhitungan durasi parkir pada 

Cirebon Super Block menunjukan bahwa durasi minimum untuk parkir motor 0,05 

jam dan untuk mobil sebesar 0,03 jam dan durasi maksimum untuk motor dan 

mobil sebesar 7,00 jam. Untuk kendaraan yang masuk sebelum dilakukan 
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pencatatan diasumsikan kendaraan tersebut masuk Cirebon Super Block ketika 

pencatatan dimulai yaitu pukul 14.00 dan untuk kendaraan yang keluar setelah 

pencatatan diasumsikan kendaraan tersebut keluar ketika penelitian selesai yaitu 

pada pukul 21.00. Hasil pencatatan durasi parkir dapat dilihat pada Tabel 5.35 dan 

5.36 sebagai berikut. 

 

Tabel 5.35 Rekapitulasi Durasi Parkir Sepeda Motor 

Hari 

Durasi 

Minimum 

Durasi 

Maksimum 

Durasi 

Rata-rata 

(jam) (jam) (jam) 

Sabtu 0,05 6,23 1,770 

Minggu 0,05 7,00 1,952 

Senin 0,07 7,00 1,616 

 

Tabel 5.36 Rekapitulasi Durasi Parkir Mobil 

Hari 

Durasi 

Minimum 

Durasi 

Maksimum 

Durasi 

Rata-rata 

(jam) (jam) (jam) 

Sabtu 0,05 7,00 1,671 

Minggu 0,03 7,00 1,438 

Senin 0,03 7,00 1,189 

 

7. Kapasitas Parkir Dinamis 

 Berdasarkan hasil analisis kapasitas parkir dinamis diatas dapat dilihat 

bahwa nilai kapasitas parkir dinamis motor terbesar pada Cirebon Super Block 

terdapat pada Hari Senin sebesar 8.821,78 SRP, sedangkan untuk kapasitas parkir 

dinamis mobil terbesar terdapat pada Hari Senin sebesar 8.144,66 SRP. Nilai dari 

kapasitas parkir dinamis ruang parkir ini tergantung pada besarnya rata-rata durasi 

kendaraan parkir ketika dilakukan pencatatan, semakin sebentar kendaraan 

tersebut diparkirkan atau semakin kecil durasi rata-rata parkirnya, maka akan 

semakin besar pula kapasitas parkir dinamisnya. Nilai kapasitas parkir dinamis 

pada Cirebon Super Block dapat dilihat pada Tabel 5.37 sebagai berikut. 
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Tabel 5.37 Rekapitulasi Kapasitas Parkir Dinamis  

Hari 
Kapasitas Parkir Dinamis (SRP) 

Mobil Motor 

Sabtu 5.795,33 8.054,24 

Minggu 6.734,35 7.303,28 

Senin 8.144,66 8.821,78 

 

 Dari hasil perhitungan karakteristik parkir sepeda motor dan mobil 

Cirebon Super Block di atas, maka dapat dibuat rekapitulasi hasil analisis kinerja 

parkir sepeda motor dan mobil Cirebon Super Block pada Tabel 5.38 dan 5.39 

sebagai berikut. 

 

Tabel 5.38 Rekapitulasi Hasil Analisis Karakteristik Parkir Eksisting Sepeda 

Motor Cirebon Super Block  

Parameter Sabtu  Minggu Senin 

Akumulasi Parkir Puncak (kend) 872 594 295 

Volume Parkir (kend/hari) 2.418 1.747 1.096 

Kapasitas Parkir Statis (SRP) 1.188 1.188 1.188 

Turnover Maksimal 2,035 1,471 0,923 

Indeks Parkir Puncak (%) 73,401 50,000 24,832 

Durasi Rata-rata Parkir (jam) 1,770 1,952 1,616 

Kapsitas Parkir Dinasmis (SRP) 5.795,33 6.734,35 8.144,66 

 

Tabel 5.39 Rekapitulasi Hasil Analisis Karakteristik Parkir Eksisting Mobil 

Cirebon Super Block 

Parameter Sabtu  Minggu Senin 

Akumulasi Parkir Puncak (kend) 395 594 295 

Volume Parkir (kend/hari) 1.495 1.728 578 

Kapasitas Parkir Statis (SRP) 807 807 807 

Turnover Maksimal 1,853 2,141 0,716 

Indeks Parkir Puncak (%) 48,947 53,036 14,250 

Durasi Rata-rata Parkir (jam) 1,671 1,438 1,189 

Kapsitas Parkir Dinasmis (SRP) 8.054,24 7.303,28 8.821,78 

 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan selama 3 hari pada Hari 

Sabtu, Minggu, dan senin dapat dilihat bahwa nilai indeks parkir untuk semua 

tempat parkir masih dibawah 100%, hal ini berarti kondisi ruang parkir mobil dan 
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motor pada Cirebon Super Block berada dalam kondisi normal atau masih mampu 

menampung kebutuhan parkir. Indeks parkir merupakan jumlah kendaraan yang 

menempati ruang parkir yang tersedia, indeks parkir didapat dengan melakukan 

perbandingan antara akumulasi parkir dengan ruang parkir yang tersedia, maka 

dari itu nilai indeks parkir dapat menjadi indikator untuk melihat apakah kondisi 

tempat parkir masih dapat menamung kendaraan atau tidak. 

 Nilai indeks parkir tertinggi untuk ruang parkir motor terdapat pada Hari 

Sabtu sebesar 73,401%, sedangkan untuk ruang parkir mobil nilai indeks parkir 

tertinggi terdapat pada Hari Minggu sebesar 53,036%. Kondisi ruang parkir 

Cirebon Super Block  masih mampu menampung kebutuhan parkir saat ini, namun 

dengan adanya pertumbuhan jumlah kendaraan pada Kota Cirebon serta volume 

parkir kendaraan pada Cirebon Super Block yang selalu bertumbuh, maka hal 

tersebut dapat mengganggu kinerja perparkiran pada Cirebon Super Block untuk 

ke depannya. 

 Alternatif perbaikan perparkiran utuk beberapa tahun ke depan sangat 

diperlukan agar ruang parkir Cirebon Super Block masih tetap dapat 

mempertahankan kondisi parkir agar tetap dapat menampung kebutuhan parkirnya 

meskipun mengalami pertumbuhan parkir. Maka dari itu diperlukan analisis 

prediksi kebutuhan parkir untuk melihat kapan overcapacity parkir akan terjadi 

pada ruang parkir Cirebon Super Block, lalu pada tahun tersebut dibuat alternatif 

perbaikan untuk menjaga kondisi parkir agar tetap normal. 

  

5.4 Analisis Kebutuhan Ruang Parkir Eksisting 

 Kebutuhan ruang parkir merupakan jumlah ruang parkir yang diperlukan 

agar bisa menampung kendaraan yang membutuhkan ruang parkir berdasarkan 

fasilitas dan fungsi dari sebuah tata guna lahan. Analisis kebutuhan parkir dapat 

dihitung dengan menggunakan Persamaan 3.9 sebagai berikut. 
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1. Kebutuhan ruang parkir motor eksisting hari Sabtu 

Kebutuhan Ruang Parkir (Z) = (Y x D) / P 

     = (2.418 x 1,77) / 7 

 `    = 611,41 ≈ 612 SRP 

 

2. Kebutuhan ruang parkir motor eksisting hari Minggu 

Kebutuhan Ruang Parkir (Z) = (Y x D) / P 

     = (1.747 x 1,952) / 7 

 `    = 487,16 ≈ 488 SRP 

 

3. Kebutuhan ruang parkir motor eksisting hari Senin 

Kebutuhan Ruang Parkir (Z) = (Y x D) / P 

     = (1.096 x 1,616) / 7 

 `    = 253,02 ≈ 254 SRP 

 

4. Kebutuhan ruang parkir mobil eksisting hari Sabtu 

Kebutuhan Ruang Parkir (Z) = (Y x D) / P 

     = (1.495 x 1,671) / 7 

 `    = 356,88 ≈ 357 SRP 

 

5. Kebutuhan ruang parkir mobil eksisting hari Minggu 

Kebutuhan Ruang Parkir (Z) = (Y x D) / P 

     = (1.728 x 1,438) / 7 

 `    = 354,98 ≈ 355 SRP 

 

6. Kebutuhan ruang parkir mobil eksisting hari Senin 

Kebutuhan Ruang Parkir (Z) = (Y x D) / P 

     = (578,00 x 1,189) / 7 

 `    = 98,18 ≈ 99 SRP 
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 Berdasarkan pencatatan dan analisis kebutuhan ruang parkir, faktor yang 

mempengaruhi kebutuhan ruang parkir adalah kinerja atau karakteristik parkir, 

diantaranya yaitu, volume parkir, durasi rata-rata parkir, dan lama waktu 

pencatatan. Kebutuhan ruang parkir terbesar untuk kendaraan sepeda motor 

terdapat pada Hari Sabtu sebesar 612 SRP, hal ini berarti kebutuhan ruang parkir 

motor masih cukup karena kapasitas parkir motor pada Cirebon Super Block 

sebesar 1.188 SRP. Kebutuhan ruang parkir terbesar untuk kendaraan mobil yaitu 

terdapat pada Hari Sabtu sebesar 357 SRP, hal ini berarti kebutuhan ruang parkir 

mobil masih layak karena kapasitas parkir mobil pada Cirebon Super Block 

sebesar 807 SRP.  

 

5.5 Analisis Prediksi Jumlah Kebutuhan Parkir 

 Analisis prediksi jumlah kebutuhan parkir bertujuan untuk melihat 

bagaimana kondisi parkir pada beberapa tahun mendatang hingga tempat parkir 

tersebut menjadi penuh atau overcapacity. Prediksi jumlah kebutuhan parkir 

menggunakan nilai akumulasi parkir puncak, volume parkir dan data pertumbuhan 

parkir pada Cirebon Super Block pada beberapa tahun sebelumnya. 

 Data parkir pada tahun 2020 dan tahun 2021 tidak diperhitungkan 

dikarenakan pada tahun tersebut sedang terjadi pandemi Covid 19 yang 

menyebabkan masyarakat Kota Cirebon tidak beraktivitas di luar rumah untuk 

mengurangi kemungkinan penularan virus Covid 19. 

5.5.1 Analisis Prediksi Kebutuhan Parkir Motor 

1. Pertumbuhan parkir motor Cirebon Super Block tahun 2017 – 2019 

 Jumlah parkir kendaraan motor pada Cirebon Super Block dapat dilihat 

pada Tabel 5.40 sbagai berikut. 

Tabel 5.40 Rata-rata Volume Kendaraan Motor Cirebon Super Block 

Tahun 2017-2019 

Tahun Rata - Rata Kendaraan Per Hari 

2017 2.135 

2018 2.232 

2019 2.347 
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 Dari Tabel 5.36 di atas dapat dilihat bahwa pada tahun 2017 rata-rata 

parkir kendaraan motor sebesar 2.135 kendaraan, lalu pada tahun 2018 

meningkat sebanyak 97 kendaraan atau sebesar 4,54% menjadi 2.232 

kendaraan, sedangkan pada tahun 2019 mengalami peningkatan sebanyak 115 

kendaraan atau meningkat sebesar 5,15% dari tahun sebelumnya menjadi 

sebanyak 2.347 kendaraan. Sehingga berdasarkan nilai presentase 

pertumbuhan kendaraan tiap tahun yang telah didapat sebelumnya, dibuat 

rata-rata pertumbuhan kendaraan motor Cirebon Super Block menjadi 4,85%. 

 

2. Prediksi overcapacity parkir motor 

Akumulasi parkir puncak    = 872 kendaraan 

Volume parkir puncak    = 2.418 kendaraan 

Pertumbuhan parkir motor tahun 2017 – 2019 = 4,85% 

 

a. Kebutuhan parkir tahun 2023 

P2023  =  2 22           

  = 872 x (1 + r)
1 

  = 872 x (1 + 4,85%)
1 

  = 914,29 ≈ 915 kendaraan 

 

b. Kebutuhan parkir tahun 2024 

P2024  =  2 22          

  = 872 x (1 + r)
2 

  = 872 x (1 + 4,85%)
2 

  = 958,64 ≈ 959 kendaraan 

 

c. Kebutuhan parkir tahun 2025 

P2025  =  2 22          

  = 872 x (1 + r)
3 

  = 872 x (1 + 4,85%)
3 

  = 1.005,13 ≈ 1. 06 kendaraan 
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d. Kebutuhan parkir tahun 2026 

P2026  =  2 22          

  = 872 x (1 + r)
4 

  = 872 x (1 + 4,85%)
4 

  = 1.053,88 ≈ 1.054 kendaraan 

 

e. Kebutuhan parkir tahun 2027 

P2027  =  2 22          

  = 872 x (1 + r)
5 

  = 872 x (1 + 4,85%)
5 

  = 1.1 4,99  ≈ 1.1 5 kendaraan  

 

f. Kebutuhan parkir tahun 2028 

P2028  =  2 22          

  = 872 x (1 + r)
6 

  = 872 x (1 + 4,85%)
6 

  = 1.158,58  ≈ 1.159 kendaraan  

 

g. Kebutuhan parkir tahun 2029 

P2029  =  2 22          

  = 872 x (1 + r)
7 

  = 872 x (1 + 4,85%)
7 

  = 1.214,77  ≈ 1.215 kendaraan (overcapcity) 

 

 Dari perhitungan di atas dapat dilihat bahwa kebutuhan parkir motor akan 

mencapai overcapacity pada tahun 2029. Hal ini dikarenakan pada tahun 2029 

prediksi kebutuhan parkir motor mencapai 1.215 kendaraan, sedangkan kapasitas 

parkir motor saat ini pada Cirebon Super Block sebesar 1.188 SRP. Presentase rata 

– rata pertumbuhan volume parkir motor per tahun pada Cirebon Super Block 

sebesar 4,85% pada tahun 2017 sampai tahun 2019. Sehingga pada tahun 2027 

prediksi kebutuhan parkir motor telah mencapai overcapacity. 
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5.5.2 Analisis Prediksi Kebutuhan Parkir Mobil 

1. Pertumbuhan parkir mobil Cirebon Super Block tahun 2017-2019 

 Jumlah parkir kendaraan mobil pada Cirebon Super Block dapat dilihat 

pada Tabel 5.41 sbagai berikut. 

Tabel 5.41 Rata-rata Volume Kendaraan Mobil Cirebon Super Block 

Tahun 2017-2019 

Tahun Rata - Rata Kendaraan Per Hari 

2017 1.488 

2018 1.552 

2019 1.620 

 

 Dari Tabel 5.37 di atas dapat dilihat bahwa pada tahun 2017 rata-rata 

parkir kendaraan mobil sebesar 1.488 kendaraan, lalu pada tahun 2018 

meningkat sebanyak 64 kendaraan atau sebesar 4,30% menjadi 1.552 

kendaraan, sedangkan pada tahun 2019 mengalami peningkatan sebanyak 67 

kendaraan atau meningkat sebesar 4,38% dari tahun sebelumnya menjadi 

sebanyak 1.619 kendaraan. Sehingga berdasarkan nilai presentase 

pertumbuhan kendaraan tiap tahun yang telah didapat sebelumnya, dibuat 

rata-rata pertumbuhan kendaraan mobil pada Cirebon Super Block menjadi 

4,33%. 

 

2. Prediksi overcapacity parkir mobil 

Akumulasi parkir puncak    = 428 kendaraan 

Volume parkir puncak    = 1.728 kendaraan 

Pertumbuhan parkir mobil tahun 2017 – 2018 = 4,33% 
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a. Kebutuhan parkir tahun 2023 

P2023  =  2 22          

  = 428 x (1 + r)
1 

  = 428 x (1 + 4,33%)
1 

  = 446,53 ≈ 447 kendaraan 

 

b. Kebutuhan parkir tahun 2024 

P2024  =  2 23          

  = 428 x (1 + r)
2 

  = 428 x (1 + 4,33%)
2 

  = 465,87 ≈ 466 kendaraan 

 

c. Kebutuhan parkir tahun 2025 

P2025  =  2 22          

  = 428 x (1 + r)
3 

  = 428 x (1 + 4,33%)
3 

  = 486, 4 ≈ 487 kendaraan 

 

d. Kebutuhan parkir tahun 2026 

P2026  =  2 22          

  = 428 x (1 + r)
4 

  = 428 x (1 + 4,33%)
4 

  = 5 7, 8 ≈ 5 8 kendaraan 

 

e. Kebutuhan parkir tahun 2027 

P2027  =  2 22          

  = 428 x (1 + r)
5 

  = 428 x (1 + 4,33%)
5 

  = 529, 4  ≈ 53  kendaraan 
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f. Kebutuhan parkir tahun 2028 

P2028  =  2 22          

  = 428 x (1 + r)
6 

  = 428 x (1 + 4,33%)
6 

  = 551,95 ≈ 552 kendaraan 

 

g. Kebutuhan parkir tahun 2029 

P2029  =  2 22          

  = 428 x (1 + r)
7 

  = 428 x (1 + 4,33%)
7 

  = 575,85 ≈ 576 kendaraan 

 

h. Kebutuhan parkir tahun 2030 

P2030  =  2 22          

  = 428 x (1 + r)
8 

  = 428 x (1 + 4,33%)
8 

  = 6  ,78 ≈ 6 1 kendaraan 

 

i. Kebutuhan parkir tahun 2031 

P2031  =  2 22          

  = 428 x (1 + r)
9 

  = 428 x (1 + 4,33%)
9 

  = 626,8  ≈ 627 kendaraan 

 

j. Kebutuhan parkir tahun 2032 

P2032  =  2 22          

  = 428 x (1 + r)
10 

  = 428 x (1 + 4,33%)
10 

  = 653,94≈ 654 kendaraan 
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k. Kebutuhan parkir tahun 2033 

P2033  =  2 22          

  = 428 x (1 + r)
11 

  = 428 x (1 + 4,33%)
11 

  = 682,25 ≈ 683 kendaraan 

 

l. Kebutuhan parkir tahun 2034 

P2034  =  2 22          

  = 428 x (1 + r)
12 

  = 428 x (1 + 4,33%)
12 

  = 711,79 ≈ 712 kendaraan 

 

m. Kebutuhan parkir tahun 2035 

P2035  =  2 22          

  = 428 x (1 + r)
13 

  = 428 x (1 + 4,33%)
13 

  = 742,61≈ 743 kendaraan 

 

n. Kebutuhan parkir tahun 2036 

P2036  =  2 22          

  = 428 x (1 + r)
14 

  = 428 x (1 + 4,33%)
14 

  = 774,77 ≈ 775 kendaraan 

 

o. Kebutuhan parkir tahun 2037 

P2037  =  2 22          

  = 428 x (1 + r)
15 

  = 428 x (1 + 4,33%)
15 

  = 8 8,32 ≈ 8 9 kendaraan (overcapcity) 

 



106 

 

 

 

  Dari perhitungan di atas dapat dilihat bahwa kebutuhan parkir 

mobil akan mencapai overcapacity pada tahun 2037. Hal ini dikarenakan 

pada tahun 2037 prediksi kebutuhan parkir mobil mencapai 809 

kendaraan, sedangkan kapasitas parkir mobil yang ada saat ini pada 

Cirebon Super Block sebesar 807 SRP. Presentase rata – rata pertumbuhan 

volume parkir mobil per tahun pada Cirebon Super Block sebesar 4,33% 

pada tahun 2017 sampai tahun 2019. Sehingga pada tahun 2037 prediksi 

kebutuhan parkir mobil telah mencapai overcapacity. 

   

5.5.3 Penataan Ulang Perparkiran 

 Alternatif perbaikan perparkiran merupakan suatu langkah pemecahan 

masalah yang diharapkan mampu mengatasi masalah-masalah perparkiran yang 

ada pada lokasi penelitian. Alternatif perbaikan yang direncanakan berdasarkan 

permasalahan parkir yang ada pada tempat parkir Cirebon Super Block yaitu 

perencanaan penataan ulang parkir. Perencanaan penataan ulang parkir 

direncanakan karena pada ruang parkir motor prediksi overcapacity terjadi pada 

tahun 2027, sedangkan pada ruang parkir mobil prediksi overcapacity terjadi pada 

tahun 2037.  

 Alternatif penataan ulang perparkiran direncanakan dilakukan ketika ruang 

parkir motor mengalami overcapacity, yaitu pada tahun 2029, dengan cara 

mencari kapan ruang parkir mobil dan motor mencapai overcapacity pada tahun 

yang sama dengan merubah sebagian tempat parkir mobil menjadi tempat parkir 

motor, dengan cara tersebut didapat jumlah ruang parkir mobil yang harus 

dikurangi dan jumlah tersebut digantikan dengan ruang parkir motor untuk 

mencapai overcapacity pada tahun yang sama, dengan begitu maka tempat parkir 

motor masih dapat menampung kendaraan untuk beberapa tahun mendatang tanpa 

perlu membangun ruang parkir baru. Alternatif perbaikan dilakukan dengan 

perhitungan sebagai berikut. 
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1. Analisis waktu ruang parkir overcapacity secara bersamaan 

 Analisis ini dilakukan dengan tujuan untuk mencari waktu kapan ruang 

parkir mobil dan motor mencapai overcapacity dengan mengubah ruang 

parkir mobil menjadi ruang parkir motor sehingga kedua ruang parkir tersebut 

dapat mencapai overcapacity pada waktu yang sama. Konversi SRP mobil 

menjadi SRP motor dilakukan dengan asumsi 1 SRP mobil sama dengan 8 

SRP motor dengan ukuran 1 SRP mobil 2,5m x 5m dan 1 SRP motor 0,7m x 

2m, dengan begitu 1 SRP mobil memiliki luasan 12,5m
2
 dan 1 SRP motor 

memiliki luasan 1,4m
2
. Berdasarkan luasan tersebut didapat perbandingan 

luasan parkir mobil dan motor adalah 1:8,9, lalu dibulatkan kebawah menjadi 

1:8. 

a. Kebutuhan parkir pada tahun 2030 

1) Kebutuhan parkir mobil pada tahun 2030 

 P2030  =  2 22          

    = 428 x (1 + r)
8 

    = 428 x (1 + 4,33%)
8 

    = 6  ,78 ≈ 6 1 kendaraan 

 

Kapasitas parkir mobil sebesar 807 SRP, maka sisa ruang parkir pada 

tahun 2030 sebesar 206 SRP mobil, dikonversikan menjadi SRP motor 

menjadi 1.648 SRP motor, total kapasitas parkir motor menjadi 2.836 

SRP. 

 

2) Kebutuhan parkir motor pada tahun 2030 

P2030  =  2 22          

   = 872 x (1 + r)
8 

   = 872 x (1 + 4,85%)
8
    

   = 1.273,69 ≈ 1.274 kendaraan (belum overcapacity) 
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b. Kebutuhan parkir pada tahun 2031 

1) Kebutuhan parkir mobil pada tahun 2031 

P2031  =  2 22          

   = 428 x (1 + r)
9 

   = 428 x (1 + 4,33%)
9 

   = 626,8  ≈ 627 kendaraan 

 

Kapasitas parkir mobil sebesar 807 SRP, maka sisa ruang parkir pada 

tahun 2031 sebesar 180 SRP mobil, dikonversikan menjadi SRP motor 

menjadi 1.440 SRP motor, total kapasitas parkir motor menjadi 2.628 

SRP. 

 

2) Kebutuhan parkir motor pada tahun 2031 

P2031  =  2 22          

   = 872 x (1 + r)
9 

   = 872 x (1 + 4,85%)
9
    

   = 1.335,46 ≈ 1.336 kendaraan (belum overcapacity) 

 

c. Kebutuhan parkir pada tahun 2032 

1) Kebutuhan parkir mobil pada tahun 2032 

P2032  =  2 22          

   = 428 x (1 + r)
10 

   = 428 x (1 + 4,33%)
10 

   = 653,94≈ 654 kendaraan 

 

Kapasitas parkir mobil sebesar 807 SRP, maka sisa ruang parkir pada 

tahun 2032 sebesar 153 SRP mobil, dikonversikan menjadi SRP motor 

menjadi 1.224 SRP motor, total kapasitas parkir motor menjadi 2.412 

SRP. 
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2) Kebutuhan parkir motor pada tahun 2032 

P2032  =  2 22          

   = 872 x (1 + r)
10 

   = 872 x (1 + 4,85%)
10

    

   = 1.4  ,23 ≈ 1.4 1 kendaraan (belum overcapacity) 

 

d. Kebutuhan parkir pada tahun 2033 

1) Kebutuhan parkir mobil pada tahun 2033 

P2033  =  2 22          

   = 428 x (1 + r)
11 

   = 428 x (1 + 4,33%)
11 

   = 682,25 ≈ 683 kendaraan 

 

Kapasitas parkir mobil sebesar 807 SRP, maka sisa ruang parkir pada 

tahun 2033 sebesar 124 SRP mobil, dikonversikan menjadi SRP motor 

menjadi 992 SRP motor, total kapasitas parkir motor menjadi 2.180 SRP. 

 

2) Kebutuhan parkir motor pada tahun 2033 

P2033  =  2 22          

   = 872 x (1 + r)
11 

   = 872 x (1 + 4,85%)
11

    

   = 1.468,15 ≈ 1.469 kendaraan (belum overcapacity) 

 

e. Kebutuhan parkir pada tahun 2034 

1) Kebutuhan parkir mobil pada tahun 2034 

P2034  =  2 22          

   = 428 x (1 + r)
12 

   = 428 x (1 + 4,33%)
12 

   = 711,79 ≈ 712 kendaraan 
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Kapasitas parkir mobil sebesar 807 SRP, maka sisa ruang parkir pada 

tahun 2034 sebesar 95 SRP mobil, dikonversikan menjadi SRP motor 

menjadi 760 SRP motor, total kapasitas parkir motor menjadi 1.948 SRP. 

 

2) Kebutuhan parkir motor pada tahun 2034 

P2034  =  2 22          

   = 872 x (1 + r)
12 

   = 872 x (1 + 4,85%)
12

  

   = 1.539,35 ≈ 1.54  kendaraan (belum overcapacity) 

 

f. Kebutuhan parkir pada tahun 2035 

1) Kebtuhan parkir mobil pada tahun 2035 

P2035  =  2 22          

   = 428 x (1 + r)
13 

   = 428 x (1 + 4,33%)
13 

   = 742,61 ≈ 743 kendaraan 

 

Kapasitas parkir mobil sebesar 807 SRP, maka sisa ruang parkir pada 

tahun 2035 sebesar 64 SRP mobil, dikonversikan menjadi SRP motor 

menjadi 512 SRP motor, total kapasitas parkir motor menjadi 1.700 SRP. 

 

2) Kebutuhan parkir motor pada tahun 2035 

P2035  =  2 22          

   = 872 x (1 + r)
13 

   = 872 x (1 + 4,85%)
13

 

   = 1.614,01 ≈ 1.615 kendaraan (overcapacity) 
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g. Kebutuhan parkir pada tahun 2036 

1) Kebutuhan parkir mobil tahun 2036 

P2035  =  2 22          

   = 428 x (1 + r)
14 

   = 428 x (1 + 4,33%)
14 

   = 774,77 ≈ 775 kendaraan 

 

Kapasitas parkir mobil sebesar 807 SRP, maka sisa ruang parkir pada 

tahun 2036 sebesar 32 SRP mobil, dikonversikan menjadi SRP motor 

menjadi 256 SRP motor, total kapasitas parkir motor menjadi 1.444 SRP. 

 

2) Kebutuhan parkir motor tahun 2036 

P2035  =  2 22          

   = 872 x (1 + r)
14 

   = 872 x (1 + 4,85%)
14

 

   = 1.692,29 ≈ 1.693 kendaraan (overcapacity) 

 

Berdasarkan perhitungan diatas didapat bahwa pada tahun 2036 tempat 

parkir mobil dan motor mengalami overcapacity secara bersamaan dengan 

kapasitas parkir mobil yang semula sebanyak 807 SRP berkurang menjadi 

775 SRP mobil dan kapasitas motor bertambah 32 SRP mobil atau 

dikonversikan menjadi 256 SRP motor, maka kapasitas parkir motor semula 

sebanyak 1.188 SRP menjadi 1.444 SRP motor 

 

2. Penataan ulang ruang parkir mobil menjadi ruang parkir motor pada tahun 

2029 

 Penataan ulang ruang parkir mobil menjadi ruang parkir motor dapat 

dilakukan ketika telah didapat kapan ruang parkir mobil dan motor akan 

mencapai overcapacity pada kondisi eksisting, berdasarkan perhitungan 

sebelumnya didapat bahwa ruang parkir mobil akan mencapai overcapacity 

pada tahun 2037 dan ruang parkir motor akan mencapai overcapacity pada 
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tahun 2029. Ruang parkir motor akan mencapai overcapacity lebih dahulu, 

yaitu pada tahun 2029, maka pada tahun 2029 dilakukan perhitungan untuk 

mencari kapan ruang parkir mobil dan motor akan mencapai overcapacity 

pada tahun yang sama dengan cara merubah sebagian ruang parkir mobil 

menjadi ruang parkir motor, dari perhitungan sebelumnya telah didapat 

bahwa diperlukan sebanyak 32 SRP mobil untuk diubah menjadi ruang parkir 

motor agar kedua ruang parkir dapat mencapai overcapacity pada tahun yang 

sama, yaitu pada tahun 2036. 

 Direncanakan ruang parkir mobil pada bagian Selatan Cirebon Super 

Block akan digunakan untuk ruang parkir motor sementara, pada lokasi 

tersebut dapat menampung sebanyak 176 kendaraan mobil, maka menurut 

perhitungan konversi dengan asumsi 1 SRP mobil sama dengan 8 SRP motor, 

maka pada lokasi tersebut dapat menampung sebanyak 1.408 kendaraan 

motor. Maka dengan perhitungan yang telah dilakukan sebelumnya, hanya 

dibutuhkan 32 SRP mobil untuk diubah menjadi 256 SRP motor, dengan 

begitu maka sebagian ruang parkir mobil pada bagian Selatan Cirebon Super 

Block akan diubah menjadi ruang parkir motor sebanyak 256 SRP motor dan 

kapasitas parkir mobil tersisa pada ruang parkir Selatan Cirebon Super Block 

sebanyak 144 SRP mobil.  

 Lebar jalur gang mobil tidak dilakukan konversi menjadi lebar jalur gang 

motor, sehingga sisa luasan lebar jalur gang mobil langsung digunakan untuk 

menambah ruang parkir motor sebanyak 10 SRP dan tempat pejalan kaki 

sekaligus batas antara ruang parkir mobil dan motor, dengan begitu maka 

ruang parkir motor pada bagian Selatan Cirebon Super Block menjadi 266 

SRP. Maka jumlah total keseluruhan ruang parkir pada Cirebon Super Block 

menjadi 775 SRP mobil dan 1.454 SRP motor. 

 Penataan ulang ruang parkir tersebut menurut perhitungan yang telah 

didapat sebelumnya akan mencapai overcapacity pada tahun 2036, sehingga 

pada tahun 2036 diperlukan penelitian ulang untuk menambah kapasitas 

parkir dengan membangun ruang parkir tambahan pada Cirebon Super Block. 

Denah untuk penataan ulang tempat parkir mobil menjadi tempat parkir 
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motor pada bagian Selatan Cirebon Super Block pada tahun 2029 dapat dilihat 

pada Lampiran 5. 
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BAB VI  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

6.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan selama tiga hari yaitu pada 

Hari Sabtu, Minggu, dan Senin di Cirebon Super Block, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut. 

1. Karakteristik parkir motor terburuk terdapat pada Hari Sabtu karena memiliki 

nilai indeks parkir terbesar mencapai 73,401%. Akumulasi parkir puncaknya 

sebesar 872 kendaraan/jam, volume parkirnya sebesar 2.418 kendaraan, 

turnover maksimalnya sebesar 2,035 kend/SRP, durasi rata-rata parkir 

sebesar 1,77 jam, dan kapasitas parkir dinamisnya sebesar 8.054,24 SRP. 

Kapasitas parkir motor Cirebon Super Block saat ini masih mencukupi karena 

nilai indeks parkirnya masih berada di bawah 100% namun sudah cukup 

penuh. Karakteristik parkir mobil terburuk terdapat pada Hari Miggu karena 

memiliki nilai indeks parkir terbesar mencapai 53,036%. Akumulasi parkir 

puncaknya sebesar 428 kendaraan/jam, volume parkirnya sebesar 1.728 

kendaraan, turnover maksimalnya sebesar 2,141 kend/SRP, durasi rata-rata 

parkir sebesar 1,438 jam, dan kapasitas parkir dinamisnya sebesar 6.734,35 

SRP. Kapasitas parkir mobil Cirebon Super Block saat ini masih mencukupi 

karena nilai indeks parkirnya masih jauh berada di bawah 100%. 

2. Ruang parkir motor Cirebon Super Block akan mencapai overcapacity 7 

tahun mendatang (tahun 2029) dengan kebutuhan parkir motor mencapai 

1.215 kendaraan. Ruang parkir mobil Cirebon Super Block akan mencapai 

overcapacity 15 tahun mendatang (tahun 2037) dengan kebutuhan parkir 

mobil mencapai 809 kendaraan. 

3. Alternatif parkir dilakukan dengan cara membuat penataan ulang parkir pada 

ruang parkir mobil bagian Selatan Cirebon Super Block pada tahun 2029 

ketika ruang parkir motor Cirebon Super Block pada kondisi eksisting 

mengalami overcapacity. Penataan ulang parkir dilakukan dengan merubah 
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32 SRP mobil menjadi 256 SRP motor, sehingga tersisa sebanyak 144 SRP 

mobil pada ruang parkir mobil bagian Selatan Cirebon Super Block. 

6.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian di atas, 

penulis mencoba memberikan beberapa saran. Adapun saran yang dapat diberikan 

adalah sebagai berikut.  

1. Diperlukan adanya penataan ulang parkir dengan merubah sebagian ruang 

parkir mobil menjadi ruang parkir motor dengan pertimbangan kondisi ruang 

parkir mobil saat ini masih membutuhkan 15 tahun mendatang (tahun 2037) 

untuk mencapai overcapacity, sedangkan untuk ruang parkir motor hanya 

membutuhkan 5 tahun mendatang (tahun 2027) untuk mencapai overcapacity.  

2. Perlu penelitian lebih lanjut dengan menggunakan waktu penuh selama waktu 

operasional Cirebon Super Block untuk mendapatkan hasil perhitungan yang 

lebih teliti. 

3. Perlu penelitian lebih lanjut dengan memperhitungkan panjang antrian 

kendaraan masuk dan keluar agar tidak terjadi penumpukan kendaraan pada 

pintu masuk parkir maupun pintu keluar parkir. 
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Lampiran 1 Denah Cirebon Super Block 
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Lampiran 2 Data Parkir Tahun 2017 – 2019 Cirebon Super Block 

1. Parkir Kendaraan Mobil 

Tahun Rata - Rata Kendaraan Per Hari 

2017 1.488 

2018 1.552 

2019 1.620 

 

2. Parkir Kendaraan Motor 

Tahun Rata - Rata Kendaraan Per Hari 

2017 2.135 

2018 2.232 

2019 2.347 
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Lampiran 3 Formulir Pencatatan Parkir Motor 

1. Contoh pencatatan Parkir Kendaraan Motor hari Sabtu 

No 

Waktu 

Kendaraan 

Masuk 

Waktu 

Kendaraan 

Keluar 

Durasi 

(jam) 

1 17:31 17:42 0.183 

2 14:00 15:03 1.050 

3 14:00 15:04 1.067 

4 14:00 15:03 1.050 

5 14:36 16:10 1.567 

6 18:30 21:00 2.500 

7 18:31 21:00 2.483 

8 19:49 21:00 1.183 

9 19:49 21:00 1.183 

10 16:17 17:00 0.717 

11 18:31 21:00 2.483 

12 14:09 14:33 0.400 

13 14:54 16:10 1.267 

14 18:31 21:00 2.483 

15 19:14 21:00 1.767 

16 18:31 21:00 2.483 

17 14:00 15:12 1.200 

18 14:00 19:31 5.517 

19 17:41 20:00 2.317 

20 15:18 16:01 0.717 

21 17:34 20:00 2.433 

22 19:41 21:00 1.317 

23 19:26 21:00 1.567 

24 19:50 21:00 1.167 

25 19:51 21:00 1.150 

26 17:06 19:58 2.867 

27 19:11 21:00 1.817 

28 14:00 15:18 1.300 

29 14:49 18:18 3.483 

30 19:38 21:00 1.367 

31 19:38 21:00 1.367 

32 16:20 18:21 2.017 

33 17:02 18:22 1.333 

34 16:54 18:22 1.467 

35 17:30 18:23 0.883 

36 17:19 18:23 1.067 

No 

Waktu 

Kendaraan 

Masuk 

Waktu 

Kendaraan 

Keluar 

Durasi 

(jam) 

37 18:14 18:24 0.167 

38 17:59 19:06 1.117 

39 19:07 21:00 1.883 

40 14:00 15:00 1.000 

41 17:36 20:00 2.400 

42 19:05 21:00 1.917 

43 19:26 21:00 1.567 

44 19:24 21:00 1.600 

45 19:23 21:00 1.617 

46 17:17 20:00 2.717 

47 19:30 21:00 1.500 

48 15:01 16:00 0.983 

49 14:00 15:55 1.917 

50 19:31 21:00 1.483 

51 19:33 21:00 1.450 

52 19:46 21:00 1.233 

53 17:41 20:00 2.317 

54 19:23 21:00 1.617 

55 19:56 21:00 1.067 

56 18:32 21:00 2.467 

57 15:37 15:53 0.267 

58 14:00 16:00 2.000 

59 18:32 21:00 2.467 

60 14:51 15:51 1.000 

61 19:26 21:00 1.567 

62 14:00 15:52 1.867 

63 18:32 21:00 2.467 

64 14:00 15:30 1.500 

65 19:38 21:00 1.367 

66 16:59 18:21 1.367 

67 18:44 21:00 2.267 

68 14:22 14:49 0.450 

69 14:00 16:24 2.400 

70 14:00 14:14 0.233 

71 14:37 16:22 1.750 

72 18:32 21:00 2.467 
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2. Contoh Pencatatan Parkir Kendaraan Motor hari Minggu 

No 

Waktu 

Kendaraan 

Masuk 

Waktu 

Kendaraan 

Keluar 

Durasi 

(Jam) 

1 16:28 18:03 1.583 

2 16:10 18:03 1.883 

3 16:13 18:04 1.850 

4 17:35 18:04 0.483 

5 17:51 21:00 3.150 

6 14:00 15:48 1.800 

7 14:07 14:32 0.417 

8 15:01 16:09 1.133 

9 16:12 21:00 4.800 

10 14:00 15:11 1.183 

11 14:00 14:10 0.167 

12 14:00 14:10 0.167 

13 15:07 15:39 0.533 

14 14:18 15:40 1.367 

15 14:00 15:40 1.667 

16 14:25 15:41 1.267 

17 14:00 15:41 1.683 

18 14:00 14:55 0.917 

19 14:00 14:55 0.917 

20 14:00 14:14 0.233 

21 14:00 14:43 0.717 

22 20:00 21:00 1.000 

23 14:00 14:22 0.367 

24 14:00 14:14 0.233 

25 14:00 14:14 0.233 

26 14:00 14:20 0.333 

27 14:00 14:20 0.333 

28 14:00 14:20 0.333 

29 14:00 14:21 0.350 

30 14:00 14:21 0.350 

31 14:00 14:21 0.350 

32 14:00 14:27 0.450 

33 14:00 14:27 0.450 

34 14:00 14:27 0.450 

35 14:00 14:27 0.450 

36 14:00 14:28 0.467 

37 14:00 14:28 0.467 

38 14:00 14:28 0.467 

No 

Waktu 

Kendaraan 

Masuk 

Waktu 

Kendaraan 

Keluar 

Durasi 

(Jam) 

39 14:00 14:08 0.133 

40 14:00 14:09 0.150 

41 14:00 14:09 0.150 

42 14:00 14:09 0.150 

43 14:00 14:09 0.150 

44 14:00 15:02 1.033 

45 14:00 15:02 1.033 

46 14:00 15:02 1.033 

47 14:00 14:59 0.983 

48 14:19 15:00 0.683 

49 14:00 14:37 0.617 

50 14:00 14:37 0.617 

51 14:00 16:29 2.483 

52 14:00 14:07 0.117 

53 15:19 16:04 0.750 

54 14:00 15:05 1.083 

55 14:29 15:05 0.600 

56 14:00 15:05 1.083 

57 14:00 14:23 0.383 

58 14:00 14:23 0.383 

59 14:00 14:45 0.750 

60 14:00 14:45 0.750 

61 14:15 15:31 1.267 

62 17:03 18:18 1.250 

63 14:00 17:56 3.933 

64 19:36 21:00 1.400 

65 15:44 17:52 2.133 

66 19:19 21:00 1.683 

67 16:40 21:00 4.333 

68 14:00 17:51 3.850 

69 15:33 17:51 2.300 

70 14:32 17:50 3.300 

71 17:17 21:00 3.717 

72 14:00 17:50 3.833 

73 16:53 18:56 2.050 

74 14:00 17:49 3.817 

75 17:16 21:00 3.733 

76 14:00 17:55 3.917 



123 

 

 

 

3. Contoh Pencatatan Parkir Kendaraan Motor hari Senin 

No 

Waktu 

Kendaraan 

Masuk 

Waktu 

Kendaraan 

Keluar 

Durasi 

(Jam) 

1 16:01 16:39 0.633 

2 14:00 15:03 1.050 

3 14:00 15:03 1.050 

4 14:27 14:32 0.083 

5 15:46 16:27 0.683 

6 15:25 16:27 1.033 

7 15:52 16:27 0.583 

8 15:13 16:28 1.250 

9 14:58 16:28 1.500 

10 14:00 16:28 2.467 

11 16:01 16:29 0.467 

12 14:00 16:29 2.483 

13 15:47 16:29 0.700 

14 14:13 16:30 2.283 

15 16:26 16:30 0.067 

16 14:17 16:31 2.233 

17 15:41 16:31 0.833 

18 15:24 16:38 1.233 

19 15:46 16:39 0.883 

20 14:31 16:40 2.150 

21 14:31 16:40 2.150 

22 14:27 16:41 2.233 

23 16:12 16:42 0.500 

24 16:01 16:42 0.683 

25 14:00 14:56 0.933 

26 14:40 15:23 0.717 

27 14:02 15:23 1.350 

28 15:13 15:23 0.167 

29 15:07 15:24 0.283 

30 14:00 15:24 1.400 

31 14:00 15:24 1.400 

32 14:37 15:25 0.800 

33 14:54 15:25 0.517 

34 15:12 17:16 2.067 

35 18:17 19:25 1.133 

36 19:20 19:25 0.083 

37 17:53 19:25 1.533 

38 16:59 19:26 2.450 

No 

Waktu 

Kendaraan 

Masuk 

Waktu 

Kendaraan 

Keluar 

Durasi 

(Jam) 

39 17:21 19:26 2.083 

40 17:21 19:26 2.083 

41 19:12 19:27 0.250 

42 16:39 19:27 2.800 

43 18:29 19:26 0.950 

44 19:05 19:28 0.383 

45 18:44 19:29 0.750 

46 17:33 19:29 1.933 

47 15:07 16:26 1.317 

48 17:05 18:37 1.533 

49 18:09 18:37 0.467 

50 18:07 18:37 0.500 

51 16:24 18:38 2.233 

52 17:34 18:39 1.083 

53 16:01 18:39 2.633 

54 16:09 18:39 2.500 

55 17:59 18:40 0.683 

56 17:30 18:40 1.167 

57 17:40 18:40 1.000 

58 18:04 18:40 0.600 

59 17:38 18:40 1.033 

60 18:13 18:41 0.467 

61 18:34 18:42 0.133 

62 17:36 18:42 1.100 

63 17:38 18:42 1.067 

64 16:05 18:28 2.383 

65 16:01 18:28 2.450 

66 18:11 18:29 0.300 

67 17:47 18:29 0.700 

68 15:34 18:30 2.933 

69 17:28 18:30 1.033 

70 18:13 18:31 0.300 

71 18:03 18:31 0.467 

72 18:01 18:18 0.283 

73 18:11 18:19 0.133 

74 18:13 18:19 0.100 

75 16:20 18:19 1.983 

76 15:00 18:19 3.317 
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Lampiran 4 Formulir Pencatatan Parkir Mobil 

1. Contoh Pencatatan Parkir Kendaraan Mobil hari Sabtu 

No 

Waktu 

Kendaraan 

Masuk 

Waktu 

Kendaraan 

Keluar 

Durasi 

(Jam) 

1 18:33 21:00 2.450 

2 19:50 21:00 1.167 

3 18:47 21:00 2.217 

4 17:58 18:06 0.133 

5 19:16 21:00 1.733 

6 19:31 21:00 1.483 

7 19:20 21:00 1.667 

8 19:19 21:00 1.683 

9 18:32 21:00 2.467 

10 14:10 15:24 1.233 

11 14:00 17:27 3.450 

12 18:34 21:00 2.433 

13 17:27 21:00 3.550 

14 15:26 17:20 1.900 

15 14:00 14:35 0.583 

16 17:35 19:15 1.667 

17 18:38 21:00 2.367 

18 18:11 19:15 1.067 

19 18:24 19:14 0.833 

20 16:18 19:17 2.983 

21 17:53 19:21 1.467 

22 18:48 19:24 0.600 

23 19:22 19:36 0.233 

24 17:25 19:13 1.800 

25 17:59 19:36 1.617 

26 18:16 19:20 1.067 

27 17:57 19:12 1.250 

28 14:00 19:11 5.183 

29 16:26 19:25 2.983 

30 17:36 19:24 1.800 

31 16:28 19:17 2.817 

32 15:11 19:10 3.983 

33 16:42 19:16 2.567 

34 19:16 19:28 0.200 

35 16:19 19:09 2.833 

36 16:41 19:20 2.650 

No 

Waktu 

Kendaraan 

Masuk 

Waktu 

Kendaraan 

Keluar 

Durasi 

(Jam) 

37 17:29 19:19 1.833 

38 17:29 19:18 1.817 

39 17:43 19:13 1.500 

40 17:37 19:20 1.717 

41 15:58 19:10 3.200 

42 18:55 19:36 0.683 

43 17:23 19:26 2.050 

44 19:28 19:37 0.150 

45 14:09 14:20 0.183 

46 14:00 15:24 1.400 

47 19:55 21:00 1.083 

48 14:00 14:09 0.150 

49 14:00 14:19 0.317 

50 14:00 14:19 0.317 

51 15:34 17:32 1.967 

52 19:26 21:00 1.567 

53 17:14 21:00 3.767 

54 19:16 21:00 1.733 

55 18:14 21:00 2.767 

56 18:38 19:17 0.650 

57 17:34 19:23 1.817 

58 19:00 19:03 0.050 

59 18:20 20:00 1.667 

60 14:06 14:48 0.700 

61 19:04 21:00 1.933 

62 14:00 14:18 0.300 

63 14:00 14:28 0.467 

64 18:50 21:00 2.167 

65 14:00 15:14 1.233 

66 14:00 14:58 0.967 

67 18:33 21:00 2.450 

68 17:13 18:26 1.217 

69 17:02 18:27 1.417 

70 18:43 21:00 2.283 

71 18:34 21:00 2.433 

72 19:27 21:00 1.550 
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2. Contoh Pencatatan Parkir Kendaraan Mobil hari Minggu 

No 

Waktu 

Kendaraan 

Masuk 

Waktu 

Kendaraan 

Keluar 

Durasi 

(Jam) 

1 17:26 18:33 1.117 

2 19:50 21:00 1.167 

3 19:46 21:00 1.233 

4 19:15 21:00 1.750 

5 14:27 16:06 1.650 

6 18:05 21:00 2.917 

7 16:49 17:49 1.000 

8 15:23 16:42 1.317 

9 18:56 21:00 2.067 

10 18:26 21:00 2.567 

11 18:47 21:00 2.217 

12 17:19 19:00 1.683 

13 17:10 17:49 0.650 

14 14:07 16:26 2.317 

15 17:39 19:02 1.383 

16 15:14 17:08 1.900 

17 16:44 17:18 0.567 

18 16:39 16:41 0.033 

19 14:50 16:44 1.900 

20 16:58 17:00 0.033 

21 16:12 17:19 1.117 

22 17:02 17:19 0.283 

23 18:32 21:00 2.467 

24 17:28 19:02 1.567 

25 19:33 21:00 1.450 

26 16:24 17:09 0.750 

27 18:02 18:27 0.417 

28 14:00 14:39 0.650 

29 14:00 14:34 0.567 

30 16:39 17:17 0.633 

31 19:16 21:00 1.733 

32 14:00 14:55 0.917 

33 16:26 17:18 0.867 

34 16:13 16:47 0.567 

35 14:00 14:04 0.067 

36 14:11 14:57 0.767 

37 17:30 19:13 1.717 

38 14:00 14:22 0.367 

No 

Waktu 

Kendaraan 

Masuk 

Waktu 

Kendaraan 

Keluar 

Durasi 

(Jam) 

39 17:56 18:27 0.517 

40 19:15 19:26 0.183 

41 16:52 17:28 0.600 

42 16:45 17:28 0.717 

43 15:10 17:29 2.317 

44 14:00 14:56 0.933 

45 14:05 16:25 2.333 

46 14:00 14:12 0.200 

47 14:00 14:45 0.750 

48 15:53 16:44 0.850 

49 14:04 15:04 1.000 

50 16:59 17:12 0.217 

51 14:00 14:48 0.800 

52 15:50 17:30 1.667 

53 16:03 17:17 1.233 

54 14:00 14:08 0.133 

55 14:00 14:48 0.800 

56 14:00 14:50 0.833 

57 14:00 14:14 0.233 

58 14:10 15:01 0.850 

59 15:08 16:40 1.533 

60 14:00 14:04 0.067 

61 14:00 14:03 0.050 

62 16:21 16:23 0.033 

63 14:41 15:57 1.267 

64 15:32 16:23 0.850 

65 15:12 15:26 0.233 

66 14:00 15:26 1.433 

67 14:00 15:27 1.450 

68 15:16 15:28 0.200 

69 14:11 15:28 1.283 

70 14:30 14:53 0.383 

71 15:18 16:55 1.617 

72 16:02 16:54 0.867 

73 16:10 16:56 0.767 

74 14:00 14:15 0.250 

75 15:05 17:30 2.417 

76 17:18 17:29 0.183 
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3. Contoh Pencatatan Parkir Kendaraan Mobil hari Senin 

No 

Waktu 

Kendaraan 

Masuk 

Waktu 

Kendaraan 

Keluar 

Durasi 

(Jam) 

1 14:36 14:46 0.167 

2 17:28 18:32 1.067 

3 18:35 19:03 0.467 

4 18:03 19:27 1.400 

5 16:18 19:04 2.767 

6 14:04 14:39 0.583 

7 18:44 20:46 2.033 

8 14:50 15:27 0.617 

9 19:18 19:27 0.150 

10 17:03 18:19 1.267 

11 17:46 18:51 1.083 

12 15:43 17:23 1.667 

13 14:00 14:44 0.733 

14 14:00 14:46 0.767 

15 14:00 14:47 0.783 

16 14:00 14:56 0.933 

17 16:42 18:14 1.533 

18 18:03 18:09 0.100 

19 17:43 18:13 0.500 

20 16:27 16:49 0.367 

21 19:09 19:14 0.083 

22 18:19 19:26 1.117 

23 16:44 18:16 1.533 

24 17:50 18:16 0.433 

25 14:58 16:02 1.067 

26 14:46 16:11 1.417 

27 14:15 16:11 1.933 

28 16:06 16:10 0.067 

29 15:50 16:10 0.333 

30 14:10 15:01 0.850 

31 17:14 18:19 1.083 

32 14:00 14:14 0.233 

33 14:00 14:15 0.250 

34 14:00 14:07 0.117 

35 18:54 19:06 0.200 

36 14:00 14:11 0.183 

37 18:00 19:05 1.083 

38 15:13 16:50 1.617 

No 

Waktu 

Kendaraan 

Masuk 

Waktu 

Kendaraan 

Keluar 

Durasi 

(Jam) 

39 14:57 16:02 1.083 

40 18:26 18:34 0.133 

41 18:55 19:29 0.567 

42 17:14 18:25 1.183 

43 17:35 18:25 0.833 

44 18:20 19:16 0.933 

45 19:31 19:39 0.133 

46 17:51 19:57 2.100 

47 15:11 15:14 0.050 

48 17:16 19:17 2.017 

49 18:33 19:30 0.950 

50 19:00 19:31 0.517 

51 14:07 15:42 1.583 

52 14:00 14:09 0.150 

53 16:12 17:23 1.183 

54 15:26 16:36 1.167 

55 16:08 16:36 0.467 

56 17:13 17:17 0.067 

57 15:49 16:20 0.517 

58 15:17 15:28 0.183 

59 14:00 15:12 1.200 

60 14:35 15:13 0.633 

61 14:00 15:13 1.217 

62 19:34 19:39 0.083 

63 19:01 19:40 0.650 

64 18:15 19:43 1.467 

65 17:58 19:40 1.700 

66 14:01 18:43 4.700 

67 19:40 21:00 1.333 

68 19:56 21:00 1.067 

69 19:39 21:00 1.350 

70 19:19 21:00 1.683 

71 19:26 19:33 0.117 

72 14:43 16:03 1.333 

73 16:47 18:33 1.767 

74 18:38 18:43 0.083 

75 19:20 19:24 0.067 

76 19:05 21:00 1.917 
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